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Pengantar Penerbit

Assalamu’alaikum warahmatuliahi wabarakaluh

Ba'da salam, semoga kila senantiasa telap dalam keadaan sehat
wal afial, sehingga kita dapal beraktifitas sehari-hari ghangan baik dan
lancer, shalawat teriring salam kami haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW vang telah mengantarkan umat manusia ke jalan yvang diridhai
Allah SWT, amien.

Dalam kurun dekade terakhir, kebutuhan akan pemimpin yang
inovatili menjadi kKebutuhan mendesak seiring kKian meningkatnya
kompetensi antar organisasi dalam upaya memajukan lembaganya agar
mampu menjadi yang terdepan, termasuk lembaga pendidikan yang
secara keorganisasian merupakan sebuah lembaga vang mesti memiliki
pondasi modal pengelolaan dengan daya inovasi yang kuat, dan sisteam
pelayanan yang prima.

Sekolah Menengah Alas Muhammadiyah, sebagai lembaga
pendidikan pada akhimya harus mempersiapkan diri menjadi sekolah
vang inovalif dan mempuvai nilai jual di tengah masyarakal dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas, menjadi sekolah vang unoggul
akan berarti harus dimulai dengan memiliki kepala sekolah yang inovatif.
Tuuannya fidak lain agar kepala seklah mampu mewujudkan visi, misi
sekolah dengan strategi-strategl inovatlf darl kepala sekolah. Buku inl
berangkat dari suatu penelitian mengenai Model Pengelotaan Kinerja
Guru yvang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah menengah atas
Munrammadivah Provinsi Surmatera Selatan. Hepala sskolah sebagai
pemimpin bernnovatif serta akan menghasilkan sekolah unggul. Akan
berarti bahwa membuat model pengelolaan yang dilakukan oleh pihak
manaemen sakolah untuk menjadikan sekolah yang unggu, ini artinya
keterpaduan antara kepala sekolah sebagal pemimpin, dan sekolah
sebagai lembaga vang dipimpin.

Maodel Pengelolaan Kinerja Guru adalah pilihan kami untuk
dihadirkan kepada pemlﬁa, Niat mengahdirkannya untuk memperkaya
keilmuan kita mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kinerja guru
yang dikelolah oleh pihak manajemen sekelah. Kami berharap, buku ini
bisa menjadi referensl bag saluruh tenaga pendidik di penjuru tanah air
untuk memulai membuat model pengelolaan kinerja guru.
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Demilkian pengantar kami sampaikan, atas nama Percetakan dan
Penerbit Tunas Gemilang Press kami ucapkan terimakasih kepada
Rulitawati, M. Pd.l., Prof. Dr. H. A Husein Ritonga, MA,, Prof, Dr. Lias
Hasibuan, MA. yang telah mempercayakan kepada kami, semoga amal
ibadah dalam bentuk karya ilmiah ini mendapat amal yang berlipal
ganda dari Allah SWT, amien.

Wassalamu'alaikum warahmaiullahi wabarakatuh

Palembang, 24 Fehbruari 2020
Direktur.

Dr. Yusron Masduki, S. Ag., M. Pd. |
NIDN. 0213086801




Pengantar Editor

Assalamu’alainum warahmaltullahi wabarakatuh

Ba'da salam, semoga kita senantiasa tetap dalam keadaan sehat
wal afiat, sehingga kita dapat beraktifitas sehari-harl dengan baik dan
lancer, shalawat teriring salam kami haturkan kepada Mabi Muhammad
SAW yang telah menganiarkan umat manusia ke jalan yang diridhai
Allah SWT, amien.

Buku yang ada di tangan pembaca dengan judul Model
Pengelolaan Kinerja Guru, yang ditulis oleh Rulitawati, M. Pd.l., Prof. Dr.
H. A.Husein Ritonga, MA., Prof. Dr. Lias Hasibuan, MA. Ini merupakan
hasil peneliian di SMA Muhammeadiyvah Kota Palembang. vang
kemudian disusun dan disempurnakan menjadi teks buku sperti yang
ada sekarang mni. Buku ini mengisahkan bahwa dalam kurun dekade
terakhir, kebutuhan akan pemimpin yang inovatf menjadi kebutuhan
mendesak seiring kian meningkatnya kompetensi antar organisasi dalam
upaya memajukan lembaganya agar mampu menjadi yang terdepan,
termasuk lembaga pendidikan yang secara keorganisasian merupakan
sebuah lembaga yang mesti memiliki pondasi model pengelolaan
dengan daya inovasi yang kuat, dan sistem palayanan yang prima.

Model Pengelolaan Kinerja Guru adalah pilihan kami untuk
dihadirkan kepada pembaca, Miat mengahdirkannya untuk memperkaya
keilmuan kita mengenai hal-hal yvang berhubungan dengan kinerja guru
yang dikelolah oleh pihak manajemen sekolah. Kami berharap, buku ini
bisa menjadi referinsi bagi seluruh tenaga pendidik di penjuru tanah air

untuk memulai membuat model pengelolaan kinerja guru.

Demikian pengantar kami sampaikan, atas nama Percetakan dan
Penerbit Tunas Gemiang Press kami ucapkan terimakasih kepada
Rulitawati, M. Pd.l., Prof. Dr. H. A.Husein Ritonga, MA., Prof. Dr. Lias
Hasibuan, MA., yang telah mempercayakan kepada kami, semoga amal
ibadah dalam bentuk karya ilmiah ini mendapat amal yang berlipat
ganda dari Allah SWT, amien
Wassalamu'alatkum warahmalullahl wabarakatuh

Palembang, 24 Februari 2020
Editor,

Dr. Yusron Masduki, S. Ag., M. Pd. |
NIDM. 0213086801
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Sambutan Penulis

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan dan karunia-
Nya kepada kita semuanya sehiggga Buku yang erjudul “Model
Pengelolaan Kinera Guru SMA™ dapat diselesalkan dengan baik.
Shalawat dan salam kepada Nabi junjungan kita Nabi Muhammad
SAWuswatun hasana bagl kita semua dan semoga senangimpa kila
selalu menjalankan prinsip-prinsip kehidupan sesua dengan AlCuran
dan As Sunnah. Buku ini akan membahas tentang bagaimana model
pengelofaan tenaga pengajar yang dilakukan oleh pihak manajemen
sekolah sehingga berakipat pada kinerja guru di Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyah

Provinsl Sumateta Selatan vyang di  wakii oleh SMA
Mubhammadivah 1 Kota Palembang. Atas gagasan bapak Drs. Slamet
Pusponegoro selaku Pimpinan Daerah Muhammadiyvah, dan berdirilah
SMA Muhammadiyah 1 yang berokasi di Bukit Kecil Tahun 1958,
Seiring dengan perkembanganpendidikan  sekarang  ini SMA
Muhammadivah 1 Palembang tidak kalah dengan SMA Swasta yang
lainnya, terutama keunggulannya, dan membuat penulis tertark untuk
melakukan penslitan terhadap sekolah tersebul.

Buku ini menjawab tentang bagaimana model pengelolaan kinerja
guru sekolah menegah atas Muhammadiah di Provinsi Sumatera
Selatan, Model Pengelolaan kinefa guru yvang dilakukan oleh pihak

jemen sekolah selaras dengan tujuan Masional dalam membangun
Sumber Daya Manusia hal ini dapat dilihat Tujuan Pendidikan Nasional
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistengrPendidikan Masional, pada Pasal 7, 8, 9
Undang-Undang dijelaskan tentang guru dan dosen, guru wajib memiliki
kuakfikasi ekademik, kompetensi, setifikat pendidik, sehat jasmani dan
rahani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan
Nasional.

Bila dilihat kajian teoritis yang berbicara tentang bagaimana model
pengelolaan tenaga pengajar yang dilakukan pihak manajemen sekolah
yang dapat! berakibat pada kinera guru di sekolah Menegah Atas
Muhammadiyah Provinsi Sumatera Selalan berujuan ontuk menjelaskan
(1) bagaimana kinerja guru yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyan,
{2) menjelaskan faktor pendukung dan faklor penghambat terhadap
kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah, (3) menjelaskan efeklivitas
dan efisien pengelolaan dalam peningkatan kinerja quru yang diterapkan
di Sekolah Menengan Atas Muhammadiyvah (4) mengkomunikasikan
model pengelolaan kinerja guru yang inovatif di SMA Muhammadiyah
Provinsi Sumatera Selatan.
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Demikian yang dapat disampalkan penulis, Semoga buku inl dapat
menjadi salah satu dan banyaknya buku yangggengkaji tentang model
pengelolaan kinera guru SMA, menjadi sumber informasi dan
pendalaman kembal keilmuan kita sebagai seorang ilmuan yang lidak
permah bosan, yang tidak pernah lelah, selalu memompa semangatnya
dan mamotivasinya untuk mencintai imu pengetahuan serta bermanfaat
bagi civitas akademika dan masyarakat secara umum.

Jambi, 20 Februari 2020

Penulis, 25z ]

Rulitawati, 3.Ag., M.Pd.|

Prof. Dr.H. Ahamad Husien Ritonga, M.A
Prof. Dr. H. Lias Hasibuan, M. A
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Kata Pengantar
Direktur Pascasarjana UIN STS Jambi

Alhamduliliah. Penerbitan buku ini menjadi pencerahan yang baik
bagi semua pihak, khususnya bagi pelaksana dan pengelola lembaga
pendidikan, lenaga pendidik, mahasiswa peneliti, dan bag seluruh
masyarakat yang merindukan hadir seorang pemimpin  dalam
memajukan sakolah yang berkualitas, lebin khusus lagi buku yang
berudul “Model Pengelolaan Kinega Guru® Inl semoga dapal
memperkaya khazanah keilmuan dan membantu materi pengayaan bagi
calon Sarjana, calon Magister, dan kandidat Doklor di seluruh penjuru
Indonesia.

Buku yang diangkat dari hasil riset ini terlihat actual, relevan, dan
tepat untuk kebutuhan sekolah sekarang. Sekolah saal ini mesti hadir
seorang yang bisa mengelola lembaga pendidikan yang benar-benar
inovatif, fidak terbatas pada pelayanaan saja. tetapi termasuk inowvatif
dalam proses pendidikan, belajar mengajar, bimbingan, hingga dapat
memberikan bentuk, corak, pola berbagai kebjakan dan regulasi
lembaga pendidikan yang dilakukakan oleh pengelola sekolah.

=aya berharap akan lahir peneliti-penelti selanjutnya yang akan
memperkaya wawasan kita mengenai model pengelolaan kinerja guru
disekolah, sehingga diharapkan hasil temuan-temuan ini bisa menjadi
masukan penting bag pera pemangku kepentingan, stakehoider,
pemerintah, dan khususnya kepada pihak pengelola dalam mewujudkan
sekolah unggul dan pemimpin yang inovatif di Indonesi=gg

Melalui kesempatan ini, secara khusus saya menghargal dan
member apresiasi yang mendalam atas kelekunan dan semangal
penulis buku ini, dengan upaya dan capaian temuan-temuannya, buku
ini akhirnya hadir ke tangan pembaca. Semoga Allah SWT memberkahi,
Amin,

Jambi, 20 Fabruari 2020
Diraktur,

[ 102
Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, S5., M.Ag
NIP: 196710211995031001
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran penting wntuk  menentukan

kembangan dan perwujudan dari individu, terutama bagi

pembangunan bangsa dan MNegara., Kemajuan suatu lembaga
pendidikan bergantung kepada hagaima.n& pengelolaan/manajemen,
mengenali, menghargai dan memantaatkan sumber daya manusia yang
akan berkatan dengan kualitas pendidikan, yang akan diberikan kepada

rna didik dan anggota masyarakat. Pendidikan juga merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan
pembangunan khususnya pembangunan sumber daya manusia. Melalui
Pendidikan dapat menggali potensi yang ada pada pesera didik sebagai
individu, untuk selanjutnya berkontribusi kepada keluarga, masyarakat,
b&ngﬁ dan negara dalam menghadapi tanfangan masyarakat global.

Salah satu ciri penting era globalisasi adalah tingginya tingkat
persaingan yang meliputi hampir di semua Kehidupan, tidak terkecuali
dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajauvan ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi dasar sekaligus ujung tombak
berkembangnya informasi global yvang memetik lahimya budaya global
vang berdampak pada berubahnya pola prilaku manusia. |dealnyva
perubahan besar tersebul mampu meningkatkan mulu sumber daya
manusia disegala bidang. Tetapl kenyataannya Iﬁdasarkan laporan
Programme for intemational Students Assessment (PISA) 2015 program
yvang mengurutkan kualitas sistem pendidikan di 72 negara, Indonesia
menduduki peringkat 62, Dua tabun sebelumnya (PISA 2013), Indonesia
menduduki peringkat kedua dari bawah atau peringkat 71, ™'

Indonesia Peringkat 52 dari 72 Negara di Dunia, Diskses hitp/ihejakartspoat.
eorm Pada Tanggal 14 Oktober 2018 pukul 1630 WIB,
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o Kenyataan di atas termnyata juga mempengarubl mutl pendidikan
Berdasarkan data dalam Edvucation For All (EFA) Global Monitaring
Reporl 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang
dikeluarkan Organisasi Pendidikan, limu Pengetabuan, dan Kebudayaan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCQ) yang diluncurkan di New York,
Senin (1/3/2011), Indeks pembangunan pendidikan ataue human
development index (HDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934,
Nilai itu menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dar 127 an i
dunia. Meski demikian kualitas pendidikan di Indonesia masih lebih baik
darl Filipina (85), Kamboja (102), India (107), dﬂu Laos (109).*

informasi di atas memberikan gambaran bahwa peningkatan mutu
sumber daya manusia hanya bisa dilakukan melalui pendidian, Karena
pendidikan akan dapal meningkatkan mutu sumber daya manusia dan
dava saing di tingg global. Pentingnya pendidikan tersebut telah
dinyatakan di dalam Al-Mujadalah ayat 11,

£ _______"".-..: i _ .E"_.." T [ g Tl
...F-.,,'_.-.'..':--_J."l__,..lu_l.l:l- I_,l-'j"' IJJ___EMJ(.S;_. l}_.;.ql.g I.,JJ-_-"-“ .-J.:||[:'Iﬁ L
Artinya: “Allah skan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-crang yang diben ilmu pengetahuan
beberapa derajat” =

Imam Syafa’l parnah menyatakan:

ol led sl 2p colally b SIS 2 el clad G55 0 2

Artinya : "Barang siapa yang meanghendaki kehidupan dunia maka wajib

baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki

kehidupan Akhiral, maka wapb baginya memiliki ilmu, dan

barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya
memiliki ilmu". (HR, Turmudai),™

7]

= Azhar, Kualfas Pendidkan of Indonesia Tingkat Dunia, diakses dar
bt Azharmid, blogspol.coid pada Bllggal 18 Oktober pukul 18,30 WIB.

® Kementrian Agama A |, Al-Qur'an dan Tegemahnya Indonesia |Jakarta:
Deparemen Agama RI, 2010).him. 542.

*  phmad Al Hafisd, Hadis Tenlang Hewsiban Menunfd  fimo,
httpeffwanw dicor.id' hedist-tentang-kewajiben-menuntut-ému’ di aksea 15  Okiober
2018 pikul 16.30.
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Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan Eyat di atas tidak menyebutkan
secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu.
Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat, yakni lekbih
tinggi sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan ifu, sebagai
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya #tulah yang berperanan
besar dalam ketinggian derajat yang diperclehnya, bukan akibat dari
taktor di kuar ilmu itu 5

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu, dan Allah SWT akan
mengangkat derajatnya orang berimannya dan berilmu karena ilmunya.
Iman memberi cahaya pada jiwa seseorang, dengan ilmu dan iman
membuat orang mempunyai etika dan moral. Dan hadits diatas
menjelaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu itu adalah wajib supaya
kehidupan manusia baik baik di dunia dan akhirat.

Manusia disuruh menuntut ilmu dari buayan sampai keliyang lahat,
manusia sebagai makhluk berfikir selalu untuk memikirkan ciptaan Allah
yaitu dunia serta isinya karena manusia sebagai khalifah di dunia yang
diberikan amanah untuk mengatur dunia ini, agar manusia tidak tersesal
manusia dalam kehancuran. limu tidak akan ada kalau tidak belajar atau
mendengar apa yang diberikan oleh pendidik, dengan pendidikanlah
manusia mampu memecahkan persoalan hidup dalam kehidupan
diclurié ini. Jadi pendidikan mempunyai peran panting dalam kehidupan.

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber
daya marusia jangka panjang dan mempunyai nilai strategis bagi
kelangsungan peradaban manusia di dunia dan bekal hidup d akhirat
kelak. Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
Nasional yang pada hakikatnya berupaya mencerdaskan kehidupan

* bumipanritakitta blogspot. com/2013/0 1/ Tafsir-Al-Mizbah -Qs-Al-Mujedalah-
Apat-11 il di aksas 15 Oktobar 2078 pikul 16,30
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bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur, serta
memungkinkan para warganya mengembangkan diri baik aspek
jasmaniyah maupun rohaniyah. Pendidikan itu bertugas mempersiapkan
generasi anak-anak bangsa sejak kecil melalui berbaga: lembaga
pendidikan agar mampu menjalani kehidupan dengan sebaik baiknya di
kemudian hari sebagai Hamba dan khalifah Allah di bumi. Namun
pendidikan anak dibidang ilmu dan teknologi, perlu diimbangi dengan
pendidikan agama, sebagal alat kendali yvang menentukan arah dan
kehidupan merka dalam menentukan harkat dan martabat mereka
sepanjang masa secara utuh, seimbang, jasmani dan rohani dunia dan
akhirat.

Pendidikan merupakan indikator terpenting majunya &Mu negara.
Pendidikan berkualitas tentunya mampu menghasilkan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas pula. Terkait dengan pentingnya
sumber daya manusia, Presiden Joko Widodo menyatakan "kemajuan
sebuah negara sangat bergantung pada kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengembangkan sumber
daya manusia dilndonesia’. é.;mb&r daya manusia berkualitas lebih
pentila dibandingkan kekayaan sumber daya alam (5 DA).*

Indonesia merupakan salah satu negara yangmseclang berkembang
dan dengan giatnya melaksanakan pembangunan, baik pembangunan di
bidang fisik maupun di bidang mental spritual. Hal ini dapat dilihat dari
juan pendidikan Masional yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Noamor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Mazional menjelaskan “Tujean Pendidikan Masional adalah “"Untuk

* BDM Kunci Kemajuan Bangsa, hitp:/presidandi go.id/benia-aftual-sdm-kunai.
i akses farmgigal 14 Okiober 2078 pukul. 16.30
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis EEE bertanggung jawab."®

Problem pendidikan di Indonesia dewasa ini adalah kualitas guru
yang tidak sesuai standar pemerintah dan harapan masrarahat-éundisi
ini berimbas pada kualitas pendidikan Indonesia yang rendah. Kualitas
pendidikan di Indonesia dewasa ini banyak mendapal sorotan dan
kritikan dari dalam negeri maupun luar negeri, beberapa tahun silam
majalan Asia Weeks pamah meamuatkan beberapa beberapa perguruan
tinggi ternama dan berkualitas di benua Asia, parguruan tinggi termama
Indonesia menempati urutan jauh di belakang negara tetangga seperti
Malaysia, Singapura, Korea, Cina dan negara lain. Para pakar
pendidikan Indonesia mendesak pemerintah untuk membenahi mutu
pendidikan mulai dari taman knak-kanak smp&perguruan tinggi.

Berdasarkan problem tersebut untuk mencapai tujuan sekolah
secara efektif dan efisien para guru sebagal penggerak motivasi diri
sendiri perdu meningkatkan kKinerjanya dengan merencanakan program
pribadi karena hal demikian merupakan kunci utama yang harus selalu
ditingkatkan, sedangkan upaya-upaya umtuk meningkatkan kinerja itu
dilakukan dan diawali oleh diri sendin (Guru) dan di dukung oleh manajer
sekolah sehingga menjadi guru yang bermutu. Maka uji kompentensi
guru di sefiap sekolah harus dilaksanakan, sebagai folok ukur
kemampuan kinerja guru dalam menjalankan fugasnya. Ini dapat
dibuktikan data uji kompentensi guru yang sudah dinilai baik di Indonesia
seperti grmrins'f O.K.| Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.

=
¥ anonim. Undang-Undang No. 20 fahum 2003 lenfang Sistem Pendidkan
Nagional [Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 28 a
* Martinis Yamin, Profesional Guru & Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung
Persada Prass, 2009), him. 61,




Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, Bangka Balitung dan
Sumatera Barat Secara rinci data Uji Kompetensi Guru dijelaskan

seperti gambar berikut:
Tabel. 1.1
Informasi Data Uji Kompetensi Guru. ™
ho | Provn= S0 WP S, ENR Pedagogi | Polesonal | Raler
A
' | Prov.DK L dskana | g0e4 | saa7 | 7ooo | eooe | se74 EB08 | 6258
. Prov. Jawa Bamt LaaS .7 6573 50 2 =4 36 195 na4qavr
3 Prov. Jowa TDFI;Hﬁ E14g 6. 14 700 BT 5725 (==3:1H E330
4 Prov, Dl
Risestoni ) 0638 | 9892 | 7378 | 6E.O0 | G054 g983 | 6702
5
Frov. Jama Times 5890 | 63.07 | 6731 | 6053 | sz 312 | 6O7S
£l
Prunt. Bl 5725 | 8170 | @805 | s27s | sem 238 | B0i2
T Prov. Kedimanian ]
oo 5457 | 5654 | G308 | Soa4 | seeme Az | sa9E
8 | Prov. Bangka
| et B3 | G205 | B4R | 6026 | 5454 6102 | 507
¢ E::r; S 5613 | 5051 | 6352 | 5033 | S04 f23 | saar

sumber daya

Masalah yang terjadi di Sumatera Selatan adalah kurangnya

nusia (SDOM) pendidikan yang profesional. Hal ini dapat

diketahui dan Arah Kebgakan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan
tahun 2018, yang mengemukakan masalah utama pendidikan di
Sumatera Selatan adalah kualitas sumber daya manusia pendidikan

masih belum optimal sehingga Sasaran Program Prioritas Daerah

adalah peningkatan prosentase guru yang sortifikasi.*” Secara rinci data
Uji Kompetensi Guru dijelaskan seperh gambar benkut:

| hitps Anpd, kemdikbud, go.idappid=ukg, o akses tanggal, 14 Oklober, 2018,
“Arah Kebijakan Pembangunan FProvinsi Sumalera Selatanr Tehun 2018,
happada. Sumsel prov.go.id, him43.




Tabel 1.2
Data Uji Kompetensi Gure Sumatera Selatan™

Mo |Kabupalen  |SD  |SMP  |SMA | SMK | Pedagop® | Prolesional | Rata-
1 | e 5075 | 5333 | 6484 5355 | 49.04 53.73 £2.32
? Nwargue | 4906 | 6350 | 5568 S472 | 4777 52 85 61.34
e | _.

Komering LA £8.73 | 5283 | 5755 | 5512 [ 4972 53.45 52.33
§ | gibWam | 4978 | 5425 |seds | 5502 | 4933 53.86 52,50
5 | Hab. Lohat 3643 5137 | 530 | 5172 | 4675 5011 2810
3| Ko B 4996 | 5220 | 5639 5324 | 4868 52.91 5164
7 | Kab Benyunsin | 51.71 | 5431 | 5601 5447 | 4908 5451 5283
B | Kab. Ogan

Kamaring Lfu 5093 |-6438 | B7.01 | 5210 | 4BED B4.23 B2 67

Timur
5 Kab, O i

FomeimgUu | 4723 | 5158 | 5294 | 5068 | 4659 50,23 4914
10 | Kab, Dgoan i 4886 | 6GE.68 | G048 @ 5525 | 4858 53.80 53.80
"W Rab el [ ag0e | 4079 | 5402 | 5588 | 4557 49.23 2813
12 | Kab. Perukal |

Abab Lesnatang | 5083 | B1.890 | Ba.¥1  BZET | 4512 K298 51.51
TR e s | 4786 |48.58 5110 5335 | 4537 49.75 48.43
il Il i 50.89 | 6473 | 6B.83 5415 | 5071 55.91 54.35
il [ 5073 | 6605 | BE.21 | 54.61 | 5202 55.08 54.16
b mmm 48.16 | 5184 | 5557 55190 | 4980 52.73 51.85
T N | 4961 | 5249 | 5532 | 5136 | 40.26 5257 | B2s7

Dari data guru ini belum semua guru yang memiliki serifikat
sebagai guru profesional dan telah bersertifikasi. Salah satu contohnya,
kondisi tenaga guru di Hulaéalernbang menurut Kepala Dinas Kota
Palembang, bahwa jumlah gure, baik guru sekolah negerl maupun
sekolah swasta baik S0, SF, SMA dan SME, maupun berbagal tingkat
kelas di Madrasah, seperti M, MTs, dan MA balk negen maupun swasta
bersetificasl. Beberapa kendala dalam proses serifikasi adalah masih
kurangnya jam mengajar gumne, usia dan persyaratan lainnya seperi

! Wips-inpd kemdikbud.go idiappid=ukg. di akses tanggal, 14 Oklober, 2018
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Ujian Kompetens: Guru (UKG), jam mengajar belum banyak yang
terpanuhi dan Lain-lain. o

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru&an dosen bab | pasal 1 ayat 1, mengandung makna
bahwa tugas guru bukan hanya membangun aspek pengetahuan, tetapi
juga membina kepribadian peserta didik mi:sﬂﬁwﬂ dalam hal disiplin,
motivasi, tanoggung jawab dan kemandirian. Pasel 7 Undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa profesi guru merupakan pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip memiliki komitmen  urtuk
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak Tﬁlia-
Kemudian pada Pasal 8 dan 9 tentang guru dan dosen, guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, serifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.” Kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 diperaleh melalui pE!tEdidiHan tinggi program
sarjana atau program diploma empat. kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Seorang pemimpin @ lembaga  pendidikan  harus  bisa
mengidentifikasi, kualifikasi masing-masing guru. Pemimpin hendaknya
mengatanui sifat univarsal guru yang biasanya tidak senang diperintah.
Guru pada dasarnya bersedia dengan senang hati jika perintah itu
dilakukan dengan persuasif dan didasarkan s kecakapan dan
kebanggaan atas keahliaan guru. Keahlian guru adalah cerminan yang
pakng sederhana dari motivasi dasar mereka miliki. Jadi keahlian guru
sebagai manusia, bak di dalam atau di luar kelas, sesungguhnya

merupakan cerminan sederhana dari mativasi dasamya bekerja sebagai
a

= Anonim, Lindang-LUndang Republk Indomesia Mo 14 Tahun 2005 Tenlang
G dan Dosen (Jakaria: Sinar Gralika, 2009), him. 6.
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guru. Terlebih keahlian di sekolah, hampir dapat dipastikan merupakan
cemin dar motivasi dasarnya sebagal tenaga pendidik.

Menurut Chatib Guru adalah sebuah profesi. Profesionalitas guru
lentunya sangat terkait dengan unsur manajemen kKerja guru: bagaimana
guru membual perancanaan, kemudian mengaplikasikannya dengan
mengajar di kelas, lalu I'IEIH ada evaluasi tentang kualitas pembelajaran
itu hari demi hari.® Guru merupakan bagian integral dari sumber daya
pendidikan yang sangal menelukan keberhasilan pendidikan. Sebagai
zalah satu sub komponen pendidikan khususnya kemponen pendidik
dan tenaga kependidikan, guru merupakan kunci dalam peningkatan
mutu pendidikan dan mereka barada di titik sentral dari sefiap reformasi
pendidikan yang diarahkan adanya perubahan-perubahan yang baik.
Sefiap usaha peningkatan mulu  pendidikan seperti pembahruan
kurkulum, pangembangan metode-metode mengajar penyedian sarana
dan %Saram akan berarti apabila melibatkan guru.

Gurd merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan yang
bermuara pada peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan nasional,
karenanya semua [apisan masyarakat menyadar kedudukan bahwa
gury memiliki peran sentral dan stralegis dalam setiap upaya
peningkatan  kualitas  pendidikan. Khususnya mengarah kepada
peningkatan kualtas tenaga pendidik. Tugas dan tanggung [awab
seorang qurd o tuntuk untuk memiliki beberapa kemampuan dan
keterampilan tertenty, kemampuan terssbut sebagian dard kompetensi
guru. Kinerja merupakan suatu kemampuan @g mutlak dimiliki cleh
guru agar lugasnya sebagal pendidik dapal terlaksana dengan baik.
Agar guru dapal berkinerja dengan balk, maka harug mempunyal
kompetensi dasar, sebab guru dipandang sebagal pengambilan
keputusan dalam pembelagran,

= hittpewww facebockocom Chatib, (2014, Maret 12]. Profesionaliizs Gura, di
aksas langgal, 14 Okiober, 2018,




&3
Guru adaiah faktor dominan dan paling penting dalam sistem

pendidikan sakcﬂa&maupun lembaga pendidixan Islam lainnya karena
sering dijadiknan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.
Oleh sebab itu, guru seyogyanya memiliki J'L-EFI'IEJ’HI:UBE’HI‘!Q memadai
untuk mengembangkan sisiwanya secara utuh, guru&erlu menguasai
berbagai hal sebagai kemampuan yang dimilikinya. Guru memiliki arti
dan peran yang sangat penting dalam pendidiken Islam. Hal ini
disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah
pendidikan.

Guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab
bersungguh-sungguh untuk mendidik dan mengajarkan anak didik
dengan pengalaman yang dimilixinya, baik wadah formal maupun wadah
non formal. Dengan upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang
cerdas dan beretika tinggi. Guru sebagai komponen bertanggung jawab
dalam proses dan misi pendidikan secara umum serta proses
pembelajaran secara khusus, sangat rentan dengan berbagai persoalan
yang mungkin muncul apabila rencana awal proses pembelajaran ini
lidak direncanakan secara matang dan biak, hal ini akan berimplikasi
pada gagainya proses pembelajgran. Sejak awal guru harus mampu
berperan sebagai pelaku pengelolaan kelas, sekaligus sebagai evaluator
dalam proses. Efektifitas dan mutu dalam prosas pembelajaran haruslah
mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang ditetapkan. Hal ini
sudah barang tentu akan menimbulkan masalah dalam proses
pendidikan secara umum maupun dalam proses pembelajaran secara
khusus.

Guru bertanggung jawab untuk mendidik dan mengajarkan anak
didik dengan pengalaman yang dimilikinya, baik dalam wadah formal
maupun wadah non formal, dan beretika tinggi. Tugas guru memang
sangat besar disamping mengajar juga mendidik, Menjadi guru bukanlah
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pekaraan yang mudah, seperti yang dibayangkan sebagai orang, hanya
bermodal penguasaan maten dan menyampalkannya kepada siswa
sudah cukup.

Tugas mulia guru harus dilaksanakan tanpa pamrih, ikhlas, sabar
dan profesional, akan dapat meningkatkan kemampuan guru itu sf‘ﬁlii,
pada gilirannya (tidak mustahil) akan menjadi guru yang kaya ™ Sifat-
sifat guru dapat disederhanakan sebagai berikut yaitu kasih sayang
kepada anak didik, lemah lembut. rendah hati, menghormati Bmu yang
buka pegangannya, adil, menyenangi ijihad, konsekuen, perkataan
sesuai dengan perbuatan dan sederhana.

Guru harus bersiap menangani kebutuhan, mental fisik dan
sosioemasional. Namun, mungkin kebutuhan yang terbesar vyang
dipengaruhi oleh guru setiap har adalah kebutuhan spiritual. Dalam
lembaga pendidikan formal, guru dapat berperan sebagai sosok yang
“serba tahu" terlebih dalam konteks pendidikan yang dimaknai sebagai
“perwaris budaya" istilah yang sering muncul untuk  memaknai

bagaimana posisi dan peran guru tersebut adalah the teacher can do no

I'll']"I:l'l".I'l_I|'.Jsfl

Profesi guru sangat penting kedudukannya dalam sistemn
pendidikan. Sebab, profesi keguruan mempunyai fugas utama melayani
masyarakat dalam dunia pendidikan. Sejalan dengan itu, jelas kiranya
kinerja guru dalam bidang keguruan mengandung arti peningkatan
segala daya dan usaha dalam rangka pencapaian secara optimal
layanan yang akan diberkan kepada masyarakat. Untuk meningkatkan
mute pendidikan saat ini maka guru (pendidik) merupakan suatu
keharnusan, terlebih lagi apabila melihat kondisi objektif saat ini berkaitan

* Zainal Agib. Menjadi Guru Profesiona) Berstandar Nasioral [Bandung: Yrama
Wicha, 2003}, him. 3,

*! Covey, Stephen R., The Loader in Me, Terj. Fairano liyas |Jakarta: Gramedia
Fustaka Utama, 2009), him 48,
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180
dengan berbagal hal yang ditemui dalam masyarakat pendidikan, yaitu

perkembangan |PTEK, persaingan global bagi lulusan pendidikan,
otonomi daerah dan implementasi kurikulum,*

Profesi guru bisa dilihat dari UBEI'IHEIEE, dan berat ringannya
pekerjaan yang dimiliki wajar mendapat kompensasi yang adil berupa
gaj dan tunjangan dan fasilitas yang memadai. Demikian juga guru
harus diben kesempatan untuk mengembangken diri dari jabatannya
seperti mengikuti kursus, pelatinan, penataran, melanjutkan pendidikan
yvang lebih tinggl. Kemudian diberi kesempatan menduduki jabatan
sesuai dengan keahlian yang dimilikin}ra.ﬁ?

Mﬁginga’: posisi guru yang sangat strategis dalam pendidikan,
maka apapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dalam sistem pendidikan belum bararti&ica tidak disertai
dengan upaya peningkatan kualitas kinerja guru. Karena itu, setiap
upaya yang dilakukan untuk membenahi dan meningkatkan ﬁlﬁ‘u
pendidikan hendakiah melibatkan pemberdayaan guru. Keempat pasal
tersebut menegaskan bahwa guru profesional harus memiliki komitmen
terhadap lembaga pendidikan yakni sexolah, Kualifikasi akademik,
kompetensi, dan tanggung jawab sebagai dasar untuk melaksanakan
secara efextii dan efisien.

Guru sebagaimana amanat undang-undang tersebut dituntut untuk
dapat menjadi tetrﬁaga pendidik yang profesional, akan tetapi
permasalahannya masih banyak guru yang belum mampu menjadi
tenaga pendidik yang profesional, salah satu contohnya masih terdapat
banyak guru yang belum mampu mengadministrasikan secara teratur

dokumen-dokumen yang diperdukan untuk menyelenggarakan proses

* Udin Syaafudin Saud. Pangembangan Profesl Gord (Bandung: Allabata.
2012),him. 28

* Dedi Permadi dan Daeng Asifin. Peduan Menjadi Gury Profesional [Bandung:
Muansa Aulia, 307:3), him. 11

12




belajar mengajar yang barmutu. Karena itu, pengelolaan kinerja guru
menjadi sangat penting untuk diperhatikan dan dibenahi. Iﬁnﬂa guru
harus diperhatikan agar dapat dilakukan tindakan pembinaan, sehingga
kinerjanya akan memberi kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan.

Guru sebagai nahkoda dituntut untuk memibki kompetensi
manajerial yang mamadai. pengelolaan yang baik dan guru akan dapat
mendorong tercipta kinerjanya sesuval dengan kompetensi profesional
yang diharapkan, gumu yang mempunyai kompetensi profesional tempat
ia bekerja yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui
model-model, Strategi atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman
yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah
tugas menyiapkan generasi penarus aang akan hidup pada zamannya
dimasa yang akan datang, guru menempati posisi sentral dalam
berbagai jenis, jenjang dan satuan pendidikan. Bahkan, telah
berkembang kesadaran publik bahwa tidak ada guru, tidak ada
pendidikan formal. Tidak ada pendidikan yang bermutu, tanpa kehadiran
guru yang profesional dengan jumlah yang mencukupi. Begitu
pentingnya peran guru dalam mentransformasikan  input-input
pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyalakan bahwa di sekolah
tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya
perubahan dan peningkatan kualitas guru. Kinerja guru sangat penting
daklam mewujudkan dalam mencapai tujuan pendidikan disekolah.

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan  optimalisasi
pembelajaran di sekolah, perlu adanya pengelolaan kinerja guru, karena
kinarja atau unjuk kerja guru di sekolah merupakan suatu hal utama
yang perlu mendapatkan perhatian khususnya dari semua pihak
terutama dari para kepala sekolsh, supervisor/pengawas, dan

stakeholders lainnya. Hal ini dapat dipghami karena dengan adanya
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kinerja quru yvang profesional akan dapat menunjang tercapainya proses
dan output pendidikan yang lebih berkualitas.

Begitu pentingnya pengelolaan kinerja guru, maka salah satu
tagthan sekolah berprestasi adalah memiliki guru yang berkompetensi.
Untuk memahami pengelolaan kinerja guru terdebih dahulu dijelaskan
tentang kinerja guru perfarmance sering diartikan kine&a, hasil kerja atau
prestasi kerja.® Sementara Rusman mengartikan kinerja dapat juga
diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja,®

Menurut Veitzal Rivai dkk mengartikan “kinerja merupakan presiasi
vang dicapali oleh seseocrang dalam melaksanakan fugasnya atau
pekeraannya sasuai dengan standar atau kriteria yang ditetapkan Lk
Michael Ammstrong mengartikan kinerja”™ prestasi dar pengukuran
sasaran hﬁbkarja.?" Sementara August W. Smith, dalam Rusman
mengartikan kinerja hasil dan suatu proses yang dilakukan manusia. ™
Kemudian Gibson dkk mengartikan kinerja (performance) sebagai
Kinerja merupakan berhubungan dengan tujuan organisasi, berkaitan
dengan kualitas, efisiensi dan efektifitas tujuan.”™

Kinerja yang baik adakah kinerja yang dih&%h dan mendapatkan
hasil yang baik, untuk #u peran pengelolaan sumber daya manusia
sangat penting. Dalam menjalankan aspek sumbear daya manusia sangat
menantukan bagi tujuan, sehinga kebijakan dan praktek dapat berjalan

sesuai dengan yang diinginkan. Tetapi untuk mengalur unsur manusia

Eiwibowo, Manajeman Kinerfa, Ediel Kelima (Jakara: Raja Gealingo, 2017), him,
2.

* Rusman, Model-Moda Pambaigiaran, Wengambanghan Profesionalisme Gurw
{Jakara: Raja (@hfindo Parsada, 2013}, him. 50.

™ Vieizal Rivai, &, al, Parformance Appraizal, sistem yang lepal unfuk menial
kinerla karvawan dan memningkatkan daya sang pevusahasn, Edisl Kedua (Jakaria: PT
Raja Gr Persada, 2011], him, 17,

™ Michasl Amsfrong, Periormance Management Key Stateges and Practical
Guidaling 3 Editon (London and Philadelphia: Kogan Page, 2006). him. 7.

= i, h1ED50.

“lames L Gibson aial. Organizations; Behawaor, Stucturs, Processes, 147
Edition [(Singapon M Graw-Hill internagicnal, [me, 2005), hire 126.
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ini sangat sulit dan rumit, karena manusia punya pikiran, perasaan,
keinginan, status dan sebagainya yang tidak bisa diatur seperti
organisasi mesin, uang atau material tetapi harus diatur cleh teori-tecri
manajemen memfokuskan |Engenﬂ.i pengaturan peran manusia.

Menurut Veitzal Rivai peran manajemen/pengelclaan sumber daya
manusia dalam menjalankan aspek sumber daya manusia (SDM), harus
dikelola dengan kebijakan dan prakitek dapat berjalan sesuisi dengan
yang diinginkan, kegiatan itu antara lain:

11 Melakukan analisis jabatan (menetapkan karateristik pekerjaan
masing-masing).

2) Merencanakan kebutuhan tebaga kerja dan merekrut calon
pekera.

3] Menyeleksi calon pekerja

4) Memberkan pengenalan dan penempatan pada karyawan baru.

5) Menstapkan upah gaji, dan cara memberikan kompensasi,

6) Memberkan insentif dan kesejateraan.

71 Melakukan evaluasi kKerja.

B) Mengkomunikasikan, memberikan penyuluhan, menegakkan
disiplin kerja.

8 Memberkan pendidikan, pelatihan dan pengembangan.

10} Membangun komitmen kerja

11)Membernkan keselamatan kerja,

12)Memberkan jaminan kesehatan

13) Menyelesaikan perselisihan perburuhan.

14)Menyelesaikan keluhan dan relationship karyawan,™

Masalah kinerja manuntut peranan perilaku yang berprastasi dalam
bekerja, untuk itu perlu pengeloiaan kinerja dalam mencapai tujuan
suatu lembaga pendidikan, karena dengan adanya pengelolaan dengan
tujuan mengatur kerja secara harmonis dan Eﬂrintﬂgré;si antara pemimpin
dan bawahannya. Karena pada dasamya kinefa memupakan
implementasi dari rencana yang dilakukan cleh sumber daya manusia

yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan.

£3
™ weitzal Fival Zainal, Mansyur Famil, Thoby Mutis, Willy Aratah. Manafemen
Sumber Daya Manusia Uniuk Perusahazn dard Teon dan Prakiek Cet Ke-8 |Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2078), him. 15
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Performance sering diartikan klnerjhhasll kerja atau presiasi
kerja.”® Sementara Rusman mengartikan kinerja dapat juga diartikan
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja,™ Kemudian
Michael Armstrong mengarikan “Performance (s often defined simply in
oulput ferms the achievement of quantified objectives, But performance
& mafter not only of what people achieve but how they achieve - b
kinerja didefinisikan secara sederhana dalam konteks hasil merupakan
prestasi dari pengukuran sasaran hasil. Namun kinerja adalah bukan
hanya masalah yang ingin dicapai oleh seseorang tetapi bagaimana
mereka mencapainya. Menurut Armsirong, &nerja menghubungkan
antara hasil kerja dengan periaku. Sebagal hasil karja dan perilaku,
kinerja merupakan aklivilas seseorang yang darahkan kepada
pehksanaa& organisasi yang dibebankan kepada dirinya, biasanya
berbentuk desknpsi tugas pokok dan fungsi, peraturan, arahan dan
oloritas organisasi.

Faktor yang berhubungan dengan keberhasilan organisasi
pendidikan adalah kemampuannya untuk mengukur ﬁrapa baik para
pegawainya bekerja atau berkarya. ™ Oleh karena itu, kinerja merupakan
kebutuhan setlap organisasi yang mendorongnya untuk berkembang.
Masalah kinerja berorieniasi pada pengelolaan proses pelaksanaan
kera, hasil kerja atau prestasi kerja. David C. Wilson mengatakan kinerja
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif.™
Kemudian Benardin dan Rusel menyatakan bahwa kinerja merupakan

% VWibowo, (Banajemen Kinaija. Eaisl Relima (Jakarta. Raja Grafindo, 2017}, him.
2.

"“Rusman, Model-Mode! Pembelajaran. Mengembangkan Frofesionakisme Gury
{Jakara, BRja Grafindo Persada, 2013), him, 50

T Michasl Amstrong, Performance Management Key Stategies and Practical
Geudeline, 3 Edition (London and Philadelphia- Kogan Page, 2006), him. 7.

™ Murul Uttatin, Teguh Triwiyanto. Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan (Jakarta; Raj Grafindo Persada, 2016), him. 148,

™ Dawvid C. Wilson 7 Robert H. Rosenfel, Managing Organisation (London:
Mezraw-Hill Book Corrgany, 20000, him 432
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hasgil Emdukﬂ oleh fungst pekerjaan terteniu atau kegiatan pada
pekerjaan twmu selama periode tertentu.®™ Sadangkan Mondy
mengatakan manajemen kinerja adalah proses berorientasi tujuan yang
digrahkan untuk memastikan produktvitas urganisﬂsi.ﬁ'

Kinerja guru dipengaruhi kondisi jiwanya, demikian sebaiknya,
jiwanya, mempengaruhinya dalam mengajar, pendek kata, agar dapat
mencapai taraf ideal dalam mengajar, maka para guru harus mempunyai
motivasi vang sangat tinggi dan kukuh dalam menggeluti profesinya
sebagai tenaga pengajar. Memiliki sekuai tenaga pengajar ideal adalah
harapan stakeholders pendidikan di tanah air. Namun persoalannya,
bagaimana caranya memiliki para guru yang ideal, paling tidak dengan
menitikberatkan dimensi motivasinya dalam bekerja.

Terkait dengan kinerja guru, menurut Marinis Yamin, mengartikan
kinerja guru sebagai perilaku atau respons yang memberi hasil yang
mengacu kepada apa yang mereka kerjakan katika dia menghadapi
suatu ’[uﬁs_‘i'E Terdapat dua faktor yang mempengaruhi Kinerja pagawai
{guru} yaitu kompetensi dan motivasi guru itu sendin. Model pengelolaan
kinerja guru sangat dibutuhkan supaya tujuan visi dan misi sekolah bisa
tercapai, pemimpin sekolah membutuhkan suatu strategi dalam supaya
bisa bersinergi dengan para guru dalam mewujudkan fujuan visi dan misi

sekolah, stralegi pemimpin sangat dbutuhkan dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif di setiap instansi maupun sekolah. Kata
“‘model” dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti pola (contoh, acuan,
ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau yang dihasilkan.™

* Donni Junrd Prinsa, Perencanaan dan Pengembangan SOM (Bandung:
Allabela, 2016), him. 270

' B Wayne Mondy, Sumber Daya Manusia, Ed 10, Jivd ke-1, Ter Bawu
Ann‘&n%a (Jakarta: Erlangga 2009, him. 256,

Marlinis Yamin, Slandansas’ Kinadga Gurr (Jakara: Gaung Persada Prass,

2010}, him, 87,

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Basar Bahasa Madomesia Cat. # (Jakara: Balal Pustaka, 1997, Wm. 662
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Menurut Snelbecker, dikutip oleh Yaumi, mengatakan bahwa model
15 a concretiziation of & theory which is meant o be analogous lo or
representative of the process and varabeinin the theory (model adalah
konkretisasiperwujudan teori yang dimaksudkan untuk menjadi analog
atau wakil dari proses dan variabel yang terlibat dalam teori). Yaumi
menjelaskan bahwa model merupakan suatu yang berwujud dalam
bentuk fisik atau penjabaran teori unfuk diadikan acuan dalam
menjalankan sesuaty., Prawiradilaga mengartikan model sebagai
tlampilan grafis, prosedur kera yang teralur dan sistemalis, serla
mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjeiasa n.®

Merujuk pada pengartian model pengelolaan kKinerja guru di atas
maka model kinerja dapat diarikan sebagal pola/bentuk atau prosedur
kerna yang feraiur dan sistematis yang dijadikan acuan dalam
menjalankan yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga pendidikan
agar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan karyawantenaga
pendidik sesuai dengan tuntutan pekerjaan mereka dalam menunjukan
kemampuan dan keberhasilan mereka melaksanakan tugas-fugas.
Model pengelolaan kinerja guru merupakan prosedur kerja yang teratur
dan tersistemats yang dilakukan oleh lembaga pendidikan agar
kompatensi tenaga pendidik sesuai dengan tuntutan tugas profesinya.
Model pengelolaan kinerja guru dapat dilakukan dengan layanan
supervisi pendidikan atau melalui Penelitian Tindakan kelas (FTK) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). dan Muasyawah Kerja
Kopala Sekolah (MEKKS).

Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan merupakan wadah
tempat proses pendidikan dilakukan, memilki sistem yang komplek dan
dinamis. Dalam kaitannya, sekolah adalah fempat yang bukan hanya

* Muhammad Yaumi, Mode! Perbaikan Kinera Gumu dalam Pembelajaran,
(Makasar, Alaudin Prass, 2074), him, 135,
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E&kﬂdar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada pada satu
tatanan yang saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang suatu
organisasi yang membutuhkan manajemen lebih baik.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
membutuhkan pengelolaan yang efektif. Agar sebuah organisasi berjalan
secara elektif harus berjalan sesuai dengan tugas pokoknya, diperlukan
manajemen yang efektif. Fu ngﬂi-qusi manajemen itu dilaksanakan cleh
seqrang manajer atau pimpinan. Menjalankan sesuatu sesuai dengan
lungsinya, demikian juga seliap anggolanya dan merupakan ikatan dari
perorangan terhadap yang lain guna melakukan kesatuan tindakan yang
tepat, menuju suksesnya fungsinya mMasing-masing.

Hal ini ju&n sejalan dengan hadits Rasulullah:

Aagi i 3 :Eil.j e S }.a Y :l:,.i._; J6 126 e G e Al tE
(haedly Olplall oyl A5 5 Sk i e 13 i
Artinya " Dari Aisyah r.a. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Sesunggubnya Allah mencintal orang yang pka melakukan
sasua!_u pekerjaan r_jilab:uhar_'l dgr‘llgfm tepat, terarah dan

tuntas” (HHR. Thabrani dan Baihaqgi)

Dalam hadits tersebut mengatskan bahwa seseorang yang
malakukan pekerjaan harus profesinalisme artinya mempunyai rencana,
agar apa yang dikerjakan bisa tepat, terarah dan melaksanakannya bisa
efeklif atau tepal sasaran. Maka tidak heran dalam manajemen sekolah
dapat dihubungkan bahwa suatu proses kegiatan yang terencana,
diorganisasikan, diarahkan, dan diawasi untuk mencapai suatu tujuan
lembaga pendidikan yang dicapai secara efeklif dan efisien,

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang elektif, maka setiap orang

terfibat dalam pendidikan tersebut dapat memahami efektivitas dalam

=0 ]
“Samau  al-Diin al-Qurubi, Jamisl al-Bayan i alAhkam a-Qur'an Juz 1
(Sofwars Maklabah s Syamilabh: Mawgi'u al-Taalgir, 2007). him. 55894
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manajemen. Sesuatu yang dikatakan ﬁﬂk‘lil‘, apabila mencapal sasaran
vang tepat.™ Sedangkan Komariah mendefiniskan efektivitas adalah
ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaranfujuan (kuantitas,
I:ualtﬁ dan waktu) telah dicapai.™

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus mampu
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Potensi tersebut mebputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tetuang dalam
Hndang-t_lndang Sistem Pendidikan Nasicnal Nomor 20 tahun 2003.%
Dalam menjalankan fungsinya, sekolah harus mampu menyalenggarakan
proses pendidikan dan pembelajaran yang barmutu. Yang berpadoman
pada figa pilar fungsi sekoiah, pertama fungsi penyandaran, kedua
tungsi progresit ketiga. fungsi mediasi dalam mewujudkan proses
p-nnd%kan dan pembelajaran.

Seiring dengan tuntutan masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan yang bermutu, akhir-akhir ini berkembang konsep sekolah
modern, misalnya sekolah favorit, sekolah unggulan, sekolah model,
sekolah percontohan dan lain-fain. Konsep sekolah modern tersebut
merupakan gambaran bahwa kebutuhan pendidikan merupakan salah
satu kebutuhan utama. Sekolah tidak boleh diartikan sebagai ruangan
atau gadung kaku atau tempat peserta didik berkumpul dan mampelajari
sejumlah materi dan transfer keilmuan saja, tetapi sebagai instifusi
pendidikan, peran sekolah jauh lebih luas dari hal dari hal tersebut.
Sekolah terikat oleh norma dan budaya yang mendukungnya sebagai
sistemn nilal. Keberhasilan menciptakan sekolah yang bermutu akan

“ James A Stoner, A. Edward Freeman & Daniel A Gillet, Managemen
Teremahan (fakata: PT. Prenhalindo, 2005), him.9.

¥ Supardi, Sekolah Efektil Dasardan Praktiknya Konsap (Jakaria: Aaja Gratindo
Persada, 2013), him.2,

* Donni Juni Prianca. Manjadi Kepalas Seokolah dan Guru Profesional Kensep
dan Pengembangannya (Bandung: Pustaka Safia, 2017). him_ 2.
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meambarikan I?untrihusi tarhadap keberhasilan pendidikan, wyang
selanjutnya akan meningkatkan profil sumber daya manusia yang akan
menjadi modal utama untuk berdaya saing pada era global.

Pengelolaan/manajemen pendidikan dilihat dari objek garapan dan
kegiatan adalah: (1) Manajemen Siswa, (2) Manajerman Personil Sekolah
{Tenaga kependidikan dan tenaga manajemen), (3] Manajeman
Kurkulum, (4) Manajemen Sarana atau matrial, (5) Manajemen
latalaksana pendidikan atau ketatausahaan sekolah, (6) Manajemen
pembiayaan atau manajemen anggaran, (7] Manajemen lembaga
pendidikean dan organisasi pendidikan, (8) Manajemen hubungan
Esyarakat atau komunikasi pendidikan. Dan dilihat dari fungsinya
manajemen pendidikan terdii  dari: (1) Merencanakan, (2)
Mengorganisasikan, (3) Mengarahkan, (4) Mengkcordinasikan, (5)
Mengkomunikasikan, (6) Mengawasi atau rnangavahasi.“

Selkoian sebagai suatu lembaga pendidikan formal sudah tentu
memearukan pengelolaan impersonal, di dalamnya periu dan harus
diterapkan prinsip-prinsip manajeman moderen, dimana cbjek vang
menjadi perhatiannya secara umum lidak banyak berbeda dengan
pengelolaan ﬂrganisasi-ﬁrﬁxiﬁaal lainnya. Menurut Usman dalam
Kristiawan Ada tujuh unsur yang menjad dasar pengelolaan/manajemen
vang dapat diterapkan pada lembaga pendidikan atau sekolah, kelima
tersebut adalah:

Man (Manusia)

Money (dana/uang)
Material (bahan-bahan)
Machine (Mesin/peralatan)
Mathod [cara memproses)
Market (Pasar)

Minute (W aktu). ™

TR L L

44 ]

® Suharsimi Arikunto, Lia Yuliana, Manaemen FPendickan (Yogyakara: Adibya
Media bela sama dengan FIF, UNY, 2009), him 5

' Muhammad Hrigtiawan, Diam Safiti, Rena Lestan, Manajsmen Pandidian
(Yogyakarta: Budi Ulama, 2017). him. 4.
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Sekolan adalah lembaga pendidikan formal yang membutuhkan
ngelolaan yang baik, seingga dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.
School Management adalah sualu pendekatan politik yang bertujuan
unfuk merancang kembali pengelolaan sekolah dengan memberikan
kekuasaan kepada HKepala Sekolah dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang mencakup
guru, siswa, kepala sekolah dan meningkatkan partisipasi masyarakat.™
Sejalan dengan ini Nanang juga mengatakan "Manajemen Sekolah
merupakan sualu  bentuk upaya pemberdayaan sekolah  dan
lingkungannya untuk mewujudkan sekolah yang mandiri dan efektif
melalui optimalisasi peran dan fungsi sekolah sesual dengan wvisi dan
misi yang telah ditetapkan bersama. Diarahkan pada peningkatan
kuaktas pembefajaran, dengan mendayagunakan segala sumber yang
ada di lingkungan sekolah.” Sebagai organisasi, sekolah merupakan
suatu sistem terbuka, sekolah tidak mengisolas dari lingkungannya,
karena mempunyai hubungan-hubungan (relasi) dengan fingkungan
internal maupun lingkungan eksternal sekolah dan berkerjasama. The
success of school leaders to dnve the effectiveness of a school is often
iinked o the gualty of school leadership (lsaac, 2002 Awang &
Rarnaiah, 2002; Karim, 1989).% Maksudnya adalah kesuksesan sebuah
kepemimpinan sekolah tidak terlepas dari keefektifan sekolah dakam
kerjasama dan kualitas pemimpin sekolah tersebut. Raimer mengatakan
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan mengemukakan sekolah adalah

* Manang Fatiah, Konsep Manajemen Berbasizs Sekolsh (MBS) dan Dewan
Sekplah. (Bandung: C.V. Pusteka Banl Curaisy, 2014), him. 11

* Dudik Prangbakat, Meningkatkan Mulu Pengelolaan Sekofah Dasar Melaiw
Manafemen Berbass Sekplahr (Sohoof Based Management) (Jakarta: Dhrjen
Dikdasmen. 2071}, him. 3.

“Enang Muslinah, Understanding the Rslationship belween School-Basad
Management, Emotiong Infeligence and Pedormance of Relgious Upper Secondary
Sechog! Prncipalz in Banfen Provincs | Journmal Higher Education Studies: Vol 5
Mo 201 5)
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lembaga yang menghendaxi kehadiran penuh kelompok-kelompok umur
tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin guru untuk mempelajar
kurukulum-kurikulum yang bertingkat atau berjenjang.® Pengelolaan
Sekolah merspakan suatu bentuk upaya pemberdayaan sekolah dan
lingkungannya untuk mewujudkan sekolah yang mandiri dan efektif
melalui optimalisasi peran dan fungsi sekolah sesuai dengan visi dan
misi yvang telah ditetapkan bersama. Diarghkan pada peningkatan
kuaktas pembefajaran, dengan mendayagunakan segala sumber yang
ada di lingkungan sekolah Manajemen Sekolah adalah penataan sistem
pendidikan yang memberikan keleluasaan penuh kepada kepala
sekolah, atas kesiapan seluruh staf sekolah, untuk memantaatkan
semua sumber dan fasilitas belajar yang ada untuk menyelenggarakan
pendidikan bagi siswa serta memiliki akuntabilitas atas segala tindakan.
Mulyasa menyatakan juga bahwa pengelolaan sekolah juga periu
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik, guru-guru, serta
kebutuhan masyarakat setempat. Untuk itulah perlu dipahami fungsi-
tungsi pokok manajemen yaitu; perencanaan, pelaksanaan, pengawasan
dan pembinaan.® Arah dari pengelolaan sekolah adalah untuk
menciptakan sekolah menjadi unggul dengan memfungsikan manajemen
yang mampu mengoptimalkan semua sumber daya sekolah secara

otonomi, akuntabal, dan trasparan.“a

Karena pengelolaan sekolah
merupakan salah satu bagian dari manajemen itu sendiri yang identik
dengan administrasi pendidikan. (1) Perencanaan (Flanning), (2)

Penataan {Organizing), (3) Kepemimpinan (Leading), 4) Pengendalian

Hovalll Sagala, Manajemen Strategh dalam Peningkatan Muty Pendidikan
tBandung: Alfabetas, 2007, hilm, 7.

* Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategl dan implemaniasi,
(Bandurg: Remaja Rosdakarya, 204 7), him, 20,

- Eyafaruddin, Efekilvtas Koabiakan Pendidikan (Jekarta: Rineka Cipts, 2008)
hirm, 144
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{Controdling). Adapun indikator darl fungsi mangjemen sekalah yaitu:
Perencanaan, Penataan, kepemimpinan dan pengedakan.

Seorang pemimpin harus memiliki program  kerja (planning)
mewujudkan dan menjalankan kinerja organisasi dalam  struktur
organisasi atau instansi yang dipimpinya (organizafion), bergerak
memberikan contoh kepada bawahan sebelum  menggerakan,
mengerjakan, mengerakan, melaksanakan program kerja kanior yang
dipimpinnya secara bersama (actuating) dan setelah semua berjalan dan
terlaksana dengan baik sesuai yang diprogramkan maka sebagai
seorang pemimpin haruslah mengontrol kinerja bawahannya apakah
beralan sesaat, ataw tdak benalan fcontrofing) dan sudah menjadi
tugas seorang pemimpin untuk mengadakan kKontrol’pengawasan
sekiranya terdapat masalah di lapangan maka pemimpn juga
berkewajlban mencari solusifjalan  keluamya. Dengan demikian
kepemimpinan suatu organisasi akan berjalan dengan baik sesuai
dengan apa yang diharapkan bersama.

Untuk mencapai tujuan pendidikan cleh suatu lembaga pendidikan
secara efekiif dan efisien para guru penggerak dan memotivasi diri perlu
meningkatkan kinerjanya dengan merencankan program pribadi, karena
hal itu merupakan kunc utama yang harus selalu ditingkatkan, karena
upaya untuk meningkatkan kinerja itu dilakukan dan diawali olen diri
sendiri (guru) dan didukung oleh manajer sekoiah sehingga manjadi guru
yang bermutu. Setiap pihak menyadari kinerja guru berbanding lurus
dengan kinerja pendidikan, tapi fidak sedikit guru bekerja dibawah
standar kerja yang telah ditetapkan bukan tdak mampu tetapi belum
terbangun adanya budaya kerja yang baik. Dalam rangka optimalisasi
penyelenggaraan pendidikan, perlu manajemen kinerja guru karena
kinerja atau unjuk kerja guru di sekolah merupakan suatu hal yang
utama yang peru mendapatkan perhatian khususnya dari semua pihak

24




terutama kepala sekolah, supervisor/ pengawas dan stakeholder lainmya.
Hal ini dapat dipahami karena dengan adanya kinerja profesional akan
dapat menuju tercapainya proses dan output pendidikan yang
berkualitas.®

Melalui langkah-langkah model pengelolaan kinerja  guru
sebagaimana yang diftawarkan oleh beberapa ilmuan tersebut, maka
dapat dijadikan sebagai sarena dalam peningkatan kinera guru. Guru
yang memiliki kinerja yang balk akan mampu mewujudkan fujuan
nasional pendidikan, yaitu mengembangkan potensi peserta didik secara
maksimal, seshingga menjadi manusia yang sesuai dengan fujuan
pendidikan MNasional. Demikian kajian teoritik terkait dengan peningkatan
kinerja guru. Melalui kajian teoritik tersebut, dapat digunakan sebagai
alat analisis dalam melihat kineria gumu khususnya guru SMA
Muhammadiyah 1 di kota Palembang. Selain itu, melalui penelitian
secara langsung terhadap Model pengelolaan kinerja guru SMA di kota
Palembang dan dianalisis dengan kajian teorifik tersebut, maka pada
akhirnya peneliti dapat menawarkan sebuah tawaran teori tentang Model
pengelolaan kinerja gury SMA Muhammadiyah 1 di kota Palembang.

Adapun hasil grand tour yang dilakukan peneliti di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota Palembang yang ada di Frovinsi
Sumatera Selatan banyak terdapat keunggulan yang dapat diamati dari
hasil observasi, wawancara dengan kepala sekolah dan Tata Usaha
diataranya adalah: lingkungan sekolah yang terletak di tengah kota
sehingga aktivitas sekolah sangat dekat dengan lingkungan masyarakat
sekitar, dan masyarakat menjadi bagian besar dari setiap kegatan dan
kemajuan yang diraih sekolah. Selalu ada upaya yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas para guru, tenaga

* Bamawi dan Anrfin Muhammad, Kinere Guru Profesional (Jakaria: Aruzz
Media, 2014], him. 7
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kependidikan dengan mengikuti kegiatan pelatihan tingkat kota, bahkan
Provinsi serta Nasional ™

SMA  Muhammadiyah 1 Kota Palembang yang terletak JL
Balayudha KM. 45 NO. 21A Kecamatan. Kemuning, Kota Palembang
Provinsi Sumatera Selatan yang mana masyarakatnya sangat peduli
terhadap pendidikan dapat dilihat dilingkungan tersebut berdin juga
PAUD, TK Aisyiah, 5D Muhammadiyah 1 Dan Muhammadiyah 6, SMP
Muhammadiyah 4, SMK Muhammadiyah 1, MA Aisyiah, Panti asuhan
Humairoh dan Kantor Pimpinan Daerah Mubhammadivah (PDM)
Palembang yang ada dalam satu lingkungan, masyarakatnya sangat
peduli terhadap pendidikan dapat dilihat dengan program pembangunan
Sekolah. Masyarakat merespon positif melalui komite dan pimpinan
Daerah Muhammadiyah yang menunjang kegiatan pendidikan dan amal
usaha Muhammadiyah.

Berdasarkan observasi awal pada bulan Juli 2018 diperoleh
informasi  adanya beberapa komponen Pertama, (Planning)
Perencanaan yang dinilai telah terlaksana dengan baik, yaitu pada
proses, perencanaan kerja, pelaksanaan program kerja yang dilakukan
oleh Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tata usaha Kedua,
(Organizing) Pengorganisasian, Kepala sekolah sudah melakukan
pengorganisasian kerja kepada gure secara tepat, hal ini terlihat guru
mengajar sesual dengan kualifikasi pendidikannya dan program kerja
dan uraian tugas wewsanang dan tanggung jawab secara rinci dan
masing-masing guru. Jumlah tenaga pengajar yang terdapat di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang 93 guru 13 orang guru
PNS, 35 orang Tetap yayasan, 45 orang honor yayasan dan 31 tenaga
kependidikan, jumlah siswa 1360 orang tahun 2017/2018 dan tahun
2018/2019 berjumlah 1296 orang, dengan Akreditasi sekolah A (50),

" wWawancara, Kepala Sakolah Muhammadiyah, 30 Juli 2018,

26




Ruang belajar 43 ruangan kemudian sekolah ini selain mempunyai visi
dan misi yang jelas. Visinya Terwujudnya kecerdasan spiritual,
intelektual, emosional dengan landasan nila: nilai Al-gur an dan sunnah
serta menjadi sekolah berprestasi, Islami dan berkarakier serta
berwawasan Lingkungan, juga memiliki program kerja yang bagus,
memiliki siswa-siswi yang berprestasi di bidang akademik, seni dan
olaraga seperti juara 2 lomba Knya Provinsi Sumatera Selatan tahun
2015, juara 2 lomba Cerdas Cermat tahun 2016, juara 1 lomba Festival
Drumband Pelajar Pelajar Kota Palembang tahun 2018, juara 1 Pencak
Silat tahun 2016, juara 1 Senam Pramuka Kwarcab tahun 2017, juara 1
Masyid 2017, dan banyak lagi prestasi yang draih dan SMA
Muhammadiyah 1 F‘alambang_gﬂ

Ketiga, (Actuating) Pelaksanaan kinerja terlihat dalam proses
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang
telah memiliki tim pengembang kurikulum sekolah. Sekelah ini telah
membina dan mengembangkan Program mueatan lokal, pengembangan
diri dan kegiatan ekstra kurikuler dalam kurikulumnya. Pada standar
proses, Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang telah
mampu secara mandirl menyusun silabus dan RPP, menyiapkan bahan
ajar  yang kemudian mengimplementasikannya dalam proses
pembalajaran dalam suasana yang tertib, disipilin dan sangat kondusif.
Sedangkan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang bukan saja telah
memenuhi  ketentuan standar minimal kualifikasi pendidik jenjang
pendidikan SMA/MA yaitu 51, bahkan sudah ada guru telah mencapai
kualifikasi akademik S2 sesuai bidangnya masing-masing.'™ Keempat,

Pengawasan (Controlling), terhadap kinerja guru sebagai seorang

* Dobumentasi, SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang, 30 Juli 2018
"™ Dbsarvasi, SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang, 30 Juli 2018,
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pemimpin Kepala Sekolah dalam menjalankan tugasnya, tidak terlepas
dari kerjasama dalam lingkungan organisasi, terutama Dinas Pendidikan
Provinsi dan PCM [Pimpinan Cabang Muhammadiyah), PDM {Pimpinan
Daerah Muhammadiyah), PWM (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah),
PPM (Pimpinan Pusat Muhammadiyah) ini dilihat adanya pengajian rutin
yang diselenggarakan setisp bulan oleh pimpinan, demi kemajuan
lembaga pendidikan menyongsong masa depan lembage."” Dan
kerjasama yang dilakukan juga dengan instansi-instansi yang terkait,

Kemudian salah satu yvang penting yvang terdapat di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyanh 1 Kota Falembang adalah kepala
sekolah, guru, karyawan, dan peserta didik sangat ramah. dengan
siapapun serta nuansa yang Islami terlihat dari saling bersalaman dan
salam antar sesama.'™ Kepala sekolah sudah bertanggung jawab penuh
dan memberi contoh yang baik kepada semua anggotanya seperti
datang lebih awal, komunikasi yang baik kepada guru dan karyawan
serta memberikan motivasi, inspirasi kepada semua lingkungan sekolah.
hasil pengawasan terhadap kinerja guru sudah diindaklanjuri demi
meningkatkan kinerja yang baik dimasa yang akan datang.

Dalam melaksanakan pengelolaan kinerja guru sekolah sudah
dilaksanakan dengan baik diantaranya: (1) Perencanaan, kepala sekolah
sudah mampunyai progam kerja dan tujuan baik jangka pendek, jangka
menegah dan jangka panjang dalam mencapai tujuan sekolah. (2)
Penataan, kepala sekolah sudah memfungsikan dan menentukan apa
yang harus diselesakan dan menempakan tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai degan profesinya. (3) Pemimpin sekolah selalu
memberikan metivasi kepada guru, karyawan dalam mewujudkan tujuan
sekolah yang hendak dicapai, (4) Pemimpin selalu mengadakan evaluasi

! Wawancara, Kepala Sekaolah SMA Muhammadiyah Pagaralam, 30 Juli 2018,
" Dhsarvasi, SMA Muhammadiyah 1 Palembang, 30 Juli 2018
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kera terhadap guru, karyawan dengan cara maelihat rencana
pembelajaran dan program kerja I--:Enr".,-'em.ll.ran.1':‘3

Dilihat dari bidang garapan fungsi manajemen atau (1) Manajermen
Kurikulum, sudah mengadakan program perencanaan, pengembangan
dan pelaksanaan dan peniaian kwrikulum. Kurikulum yang dipakai
kurkulum MNasional dar Depertemen Pendidikan MNasional pusat dan
kurkulum muatan lokal yang bersumber pada Majlis Pendidikan Dasar
dan Menengah (DIKDASMEN) yang sudah tetapkan oleh Pimpinan
Pusal Muhammadyah. (2) Manajemen/Pengelolaan Tenaga. Yang
termasuk personalia dalam organisasi sekolah ini adalah para gur,
pegawai, dan para waki siswa integrasi mereka sudah baik. (3)
Pengelolaan atau Manajemen siswa sudah baik, fungsi dari wakil
kesiswaan berjalan dengan baik, perencanaan penenmaan siswa baru
melalui oneline. Pembinaan terhadap siswa bekerja sama dengan wakil
ISMUBA untuk membéina hapalan Al-Qur'an, kegiatan IPTEK dan IMTAK
berjalan dengan baik serta menciptakan disiplin terhadap siswa dengan
masuk sekolah dimulai jam 06.45 dan tadarus bersama setiap pagi, (4)
Manajemen Keuangan, Sumber dari Pemerintah (Dana Bost) dan
Sumbangan Wali Murid (SPP) dan dikelolah sendiri, dan bekerjasama
dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) yvang nanfinya untuk
alokasi kesejateraan pambangunan organisasi sekolah (5) Manajemen
Sarana dan Prasarana, pemaliharannya sudah baik. Dengan 2 gedung
yang dimiliki yaitu gedung A dan B, perawatan dan kebersihan gedung
dan membutuhkan kerjasama yang baik antara semua organisasi
sekolah sehingga gedung tersebut tetap terawat. Fasilitas pendidikan
ruang kelas sudah AC dan Multimedia, unit laboratorium kimia, biologi,
fisika, laboratorium Komputer dan UNBK, Pusat perpustakaan, jaringan

"™ Dhsarvasi, SMA Muhammadiyah 1 Kala Palambang 30 Juli 2018,
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Internet, fasilitas ibadah Masjid. Dengan wisi yang di buat berwawasan
lingkungan sudah terwujud. 1

Dari prestasi yang dicapai, tidak terlepas dari pembinaan kepala
sekolah, yang dipimpin cleh Bapak H. Rosydi, M.Pd. dan tahun 2013
sampai sekarang, yﬁg mana membawa kemajuan bagi sekolah menjadi
terakreditasi A ocleh Badan Akreditasi Masional sekolah/ madrasah (BAN-
SM) aengﬂn nomor 745BAP-SMTUTUX2016."%

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini berupaya
menggali fenomena'keunikan tentang beberapa keungguian di sekolah
perfama Pengelolaan kinera gury, kedua, Molivasi, kelfiga, Kompelensi
qurL. Saknﬁlh dinilai mampu mewakili sekolah swasta di Kota
Palembang dalam hal peningkatan mutu dan diharapkan dapat menjadi
contoh bagi satu pendidikan yang lain pada jenjang yang sama dalam
hal pengelolaan kinerja gurnu.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas,
manajemen sekolah, baik perencanaan, peleksanaan, dan evaluasi
kinerja tampak memberi andil terhadap kinerfa guru di Sekolah
Menengah Alas Muhammadiyah Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya
muncul pertanyaan pada penelit: Bagaimana model pengelolaan
tenaga pengajar yang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah
sehingga berakibat pada meningkatnya kinerja guru di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah Provinsi Sumatera Selatan.

* Obeevasi SMA Muhammadiyah 1 Kota Palembang, 30 Juli 2018,
"™ Dokumentasi. SMA Muhammadiyah 1 Kola Palembang, 30 Jull 2018,
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BAE I

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

A. Landasan Teori
1. Model Pengelolaan

Kala "model” dalam Kamus Bahasa Indonesia berarli pola (contoh,
acuan, ragam) darl sesuatu yang akan dibuat atau yang dihasilkan. ™
Menurut Snelbecker, sebagaimana dikutip oleh Yaumi, mengatakan
bahwa model is a concretiziation of a theory which s meant fo be
analingous 1o or represantative of the process and vanabeinin the theory
{model adalah konkretisasi/ perwujudan teon yang dimaksudkan untuk
menjadi analog atau wakil dari proses dan variabel yang terlibat dalam
teori). Yaumi menjelaskan bahwa model merupakan suatu yang
berwujud dalam bentuk fisik atau penjabaran teor untuk dijadikan acuan
dalam menjalankan sesuatu. Prawiradiaga mengarikan model sebagai
tampilan grafis, prosedur kerja yang leratur dan sistemalis, serta
mengandung pemikiran J::Esifat uraian atau penjelasan.’”

Sedangkan kala pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBIN) berasal dar kata kelola, yang berartl memimpin,
mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan supaya lebih balk, kebih
maju dan sebagainya sera bertanggung jawab atas pekerjaan

tentu.'"™ Bersinonim dengan kata manajemen vang berasal dari
bahasa inggris artinya lo manage yaitu mengatur atau meangelola, dalam
arti khusus barmakna memimpin dan kepemimpinan, yaitu kegiatan yvang

**Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Hegsar Bahasa mdaresia (Ceat, 9, Jakarta: Balai Pustaka, 19387), him. B52.

T Muhammad Yaumi, Model Perbakan Kineria Guru dalam Pembelajaran,
iMakasar: Alaudin Press, 2014), him. 135

" Pater Salim, Yeny Salim, Kamus Secar Bahasa Indonasia | 2002, 1, him_ B35,
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dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, memimpin dan
menjalankan kepemimpinan dalam c:rganisasi.’m

Menurut James A F&tﬂnar di dalam Ahmadi dan Syukran Mafis,
mengariikan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian sumber-sumber daya organisasi urtuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.’™ Senada dengan Terrghll:lan Frankiin
manajemen adalah satu proses yang terdiri dari aktivitas perencanaan,
pengaturan, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang diwujudkan dengan
penggunaan manusia dan sumber daya lainnya (Management s the
process of designing and mantaiming an  environment in which
individuals, working together in groups, afficiently accomplish selected
aims),""" Manajemen ini menjelaskan fujuan atau sasaran dengan
kesiapan sumber daya seria bagaimana proses-proses itu dapat
diwujudkan.

Sedangkan Luther Gu di dalam Syaiful Sagala mengartikan
mangjemen sebagai ilmu suatu bidang pengetahuan yang secara
sistemalik, berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang
bekena sama. Dan kiat atau seni karena mangjemen mMencapal sasaran
meialui cara-cara dengan mengatur orang lain dalam menjalankan
tugas, sedangkan dikatakan profesi karena manajgmen dilandasi oleh
keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para
profesional dituntun oleh suatu kode etik.'' Tindakan-tindakan yang

dilakukan oleh seseocrang melalui perencanaan, pengorganisasian,

"Hikmal, Manajemen Pendicikan (Bardung: GV Pustaka Setia 2011), him 5.

""Ahmaci dan Syukran Mafis, Pendidikan Madrasah Dimensi Professional dan
Kekinian (§E8vakarta: laks Bang Group, 2011), him. 22

" Jejen Musfah, Manajemen Fendidikan: Teor. HKetwakan, dan FPrakbk,
(Jakaria: Prenada Media Group, 2017}, him, 2

" Gyaiful Sagala, Mengiemen Sirategik dalam Peningkafan Muty Pendidiian
(Bamdurg: Afabata, 2017, b, 50
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pelaksanaan dan pengawasan ini merupakan pelaksanaan dari fungsi
manajemen sebagaimana yang didefinisikan George R. Tenry;

Management is a typical process that consisis of the actions of
planning, organizing and controliing mobifization under taken fo
deterrmine and achieve the goals that have been determinad ather
resource utilization.!

Yakni aktivitas yang terdiri dari empat subaktivitas yang n&sing—
masing merupakan fungsi fundamental sebagai P.OAC adalah
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), actuating
{pengingatan), Controling (pengawasan).'"

Dari pengertian teori a‘atas dapat dizintesakan hahwa manajemen
adalah suatu iimu tentang aktivitas kerja yang n‘ﬁbmkan koordinasi dan
pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, manajemen merupakan
usaha tindakan kearah mencapai tujuan, manajemen merupakan sistem
kera sama dan manajemen melibatkan secara aptiw kontribusi orang-
orang, dana. fisik dan sumber-sumber lainnya sehingga pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. Dengan demikian
proses manaemen di lakukan oleh pare manajer di dalam suatu
organisasi,  dengan  cara-cara atad aktivitas  terentu untuk
mempengarull persone! atau anggota organisasi, pegawal, karyawan
atau buruh agar mereks bekena sesual prosedur, sesual dengan
pembagian kerja dan dilakukan secara bertanggung jawab vang diawasi
untuk mencapal fujuan bersama.

Merujuk pada pengertian model pengelolaan kinerja guru, maka
model pengelolaan dapat diartikan sebagai polabentuk atau prosedur
kerja yang teratur dan sistematis yang dijadikan acuan dalam

menjalankan yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga pendidikan

"George A. Terry, Principles of Managemert, ter]. Winardi {Bandung: Alumni,
2010),him, 1,

" H.M. Daryanio, Adminisirasi dan Manajeman Sekolah, (Jakarta: PT Ringka
Cipta, 2013), him. 41.
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agar pengetanuan, kemampuan, dan keterampilan karyawan/ftenaga
pendidik sesuai dengan funtutan pekerjaan mereka dalam menunjukan
kemampuan dan keberhasilan mereka melaksanakan tugas-tugas.

Model Deming mengambarkan proses manajemen kinerja di mulai
dengan menyusun rencana, melakukan tindakan, memonitor jalannya
dan hasil pelaksanaan, dan akhirnya melakukan review atau peninjauan
kembali atas jalanya pelaksanaan dan kemajuan pekerjgan yang telah
dicapal,

Manajemen kinerja Deming menggambarkan keseluruhan proses
manajemen kinarja dan dapat digambarkan sebagai berikut:

Plan

Hoview d({)_/ Aot

Monitor

Gambar; 2.1 The Perflormance Mamgmanl cyle
Wiliam Deming (1986).""

Hasil kegiatan monitoring dan review dapat disimpulkan bahwa
kemajuan telah dicapai sesuai dengan rencana MNamun, dapat terjadi
adanya deviasi antara rencana dengan kemajuan yang lelah dicapai.
Dalam keadaan demikian, perlu dilakukan tindakan untuk memperbaiki
kinerja agar tujuan yang lelah direncanakan dapat tercapal pada
waktunya. Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, langka vyang
diambil adalah dengan melakukan penyesuaian kembali terhadap

"2 Michas! Armstrang, Armstrong’s Handbook OF Perfomance Managemen! An
Evidenca-based Guide to Delverng High Perdormance (London @ United Kingdom,
2009, Mm. B2,

34




rencana dan tujuan yang sudah diterapkan sebelumnya. Demikian
seterusnya proses kerja akan berulang kembali melalui tahapan-tahapan
tersebut di atas. Model proses kinerja Deming dinamakan Siklus.''®

Model manajemen kinerja Tomington dan Hall melalui tahapan
yang hampir sama dengan siklus Model Deming dengan aktivitas
berbeda. Tahapan siklus Model Torrington dan Hall melalui tehapan: (1)
merumuskan/menentukan harapan kinerja; (2) menentukan dukungan
yang diberikan terhadap kinerja untuk mencapal tujuan, (3) pelaksanaan
kinerja dengan melakukan peninjauan kembali revien) dan penilaian
terhadap kinerja; dan (4) meiakukan pengelolaan terhadap standar
kinarja yang harus dijaga untuk mencapai tujuan. Model manajamen
kinerja Torrington dan Hall dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Bl acalkean
Hiir cg2elit bini
Al

&

st INET)3 Mg
B i i iz (il
mmial Knerjs

T ]
Gambar 2.2; Model Manajemen Kinerja Tomington dan Hall
Sumber: Michael Armsirong dan Angela Barron,
Performance Managemeant, 1998:57

Model manajemen kinerja Ken Blanchard dan Garry Ridge cukup
sederhana yang disebut sistem, terdin dari tiga bagian: (1) Performance
Flanning (perencanaan kinerja), yartu menstapkan tujuan, sasaran, dan
standar karja; {2) Day-to-Day Coaching{coaching setiap hari) atau

execulion (pelaksanaan), vaitu mengamali dan memonitor kinerja,

"% Wibowo, Manajemen Kinera Edisi Kolima (Depok, Rajagrafindo Persada,
2017). Mm. 24,
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memuji kemajuan dan mengarankan ulang jika diperdukan; dan (3)
Performance Evaluation (evaluasi kinerja) atau Review and Leaming
{peninjauan ulang dan pembelajaran), yaitu duduk bersama meninjau
uvlang kinerja di akhir priode waktu. Model Kinerfja Ken Blanchard dan
Garry Ridge dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Pardomanca
Panning
-‘.lu
Parfgma pes Duay-to-Cray
Evaliakan atzu Coashing
Havaw and Leaming

Gambar 2.3: Model Manajemen Kinerja Ken Blanchard
dan Garry Ridge

Merujuk pada pengerian modal pengelolaan kinerja guru di atas
maka model kinerja dapat diartikan sebagai pola/bentuk atau prosedur
kerja yang feralur dan sistematis yang dijadikan acuan dalam
menjalankan yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga pendidikan
agar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan karyawanftenaga
pendidik sesuai dengan untutan pekerjaan mereka dalam menunjukan
kemampuan dan keberhasilan mereka melaksanakan tugas-lugas.
Model pengelolaan kinerja guru merupakan prosedur kerja yang teratur
dan tersistematis yang dilakukan oleh lembaga pendidikan agar
kompetensi tenaga pendidik sesual dengan tuntutan tugas profesinya.
Model pengelolaan kinerja guru dapat dilakukan dengan layanan
supervisi pendidikan atau melalui Penelitian Tindakan kelas (PTK) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). dan Muasyawah Kera
Kepala Sekolah (MKKE).
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Supervisi merupakan pengawasan profesional dalam bidang
akademik, dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan tentang
bidang kerjanya yang menuntut kemampuan ilmu pengetahuan yang
mendalam serta kesanggupan untuk melihat penstiwa pembelajaran
dalam misi utama membernkan pelayanaan kepada guru untuk
mengembangkan mute pembelgjaran. Bordman et al., dalam Supardi,
menjelaskan bahwa supervisi pendidikan adalah suatu  usaha
mendorong, mengkordinasikan dan membimbing secara konfinu guru-
guru di sexolah baik individu maupun kelompok agar lebih elektil
mewujudkan fungsi ;::n\:r_ml:naIajar;an.""F Pandangan yang dikemukahkan
di atas menunjukan bahwa supervisi merupakan pengawasan yang
merupakan bagian dari fungsi manajemen sekolah.

Fengertian yang sama dalam lslam hakikat manajemen adalah

_,--l-'i' {pengaturan) yang merupakan derivasi dari akar kata 42

imengalur] vang banyvak terdapal dalam lirman Allah SWT dalam Surat
As- Sajadah Avat 5 yang berbunyi:

"‘E"-ll;.-

ool g Coml ; » b gt
all 051 dds OF s 3 4l C_.r‘-‘a'-‘.-_rﬂ.?"-'ill DIPIPCA LR [

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadamya adalah seribu
tahun menunut perhitungan mu. 18

Kemudian firman Allah SWT dalam surat Yunus ayal 31 juga disebulkan,
sebagai berikut:

T spardl, Kinerd@ru (Jakaria: Raga Gralindo Persada, 2016, him, 75
"% Anonim, A-Qur'an dan Terjemshnya [Jakaria: Departaman Agama R, 2008),
hirn. 415
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang member rezkl kepadamu dari
langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan)
pendengaran  dan  penglihatan, dan siapakah  yang
mengeluarkan yang hidup dan yang mati dan mengeluarkan
yang mati dan yang hidup dan siapakah yang mengatur segala
urusan?' Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka
Katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?'"*

Dari kedua ayal di atas, lerdapat kata ;4% i yang berarii

mengatur urusan. lfon Katsir menafsickan bahwa Allah SWT adalah
Pengatur alam (managen, keteraturan alam raya merupakan bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola (memanage) alam ini."™

Darl beberapa pengertian diatas juga menegaskan bahwa
manajemen sebagai iimu berfungsi menerangkan kejadian-kejadian,
gejala-gejala dan keadaan-keadaan yang ada. Sedangkan manajemen
sebagai =eni berfungsi mengajarkan kepada kita bagaimana
melaksanakan sesuatu hal untuk mencapai tujuean yang nyata
mendatangkan hasil atau manfaat.

Dalam hal ini manajemen dilukiskan sebagai 4P, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelasanaan dan pengawasan,
Keempat fungsi manajemen tersebul merupakan kunci bagi keberhasilan
suatu pekerjaan yang dilakukan okeh lembaga. Kemudian fungsi ini, vaitu
pengkomunikasian dan pemotivasian akan menunjang (akselerafor)

" Anonim, Al-Qur'an, ibid, him. 212,
' |mam al-Jall a-Hafizh Imanuddin Abi Fida® lamail |bn Katsir, Tafkir ai-Cuwr'sn
(Bairut: Makiabah Waladi | Turals, 774), hirm. 361,
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keberhasilan empat fungsi manajemen tersebut. Didalam manajemen
tungsi-fungsi tersebut itu dilaksanakan oleh secrang manajer atau
pimpinan. Seorang manajer perls memiliki kemampuan mempengaruhi
para bawahannya agar bergerak untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

a. Perencanaan (Planning)

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang
dinarapkan. Perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatan
menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi
(peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan apa yang akan
dilakukan (intensifikasi, ekstensifikasi, revisi, renovasi, substansi, dan
lain sebagainya).'™’

Menurut Steiner yang dikutip Michael A Hitt, (2006:91) bahwa
perencanaan dalam pandangan ini menyediakan mekanisme untuk
menetapkan dan meninjau tujuan, berfokus pada pilihan kKepentingan
jangka panjang, mengidentifikasi pilihan strategis, mengalokasikan
sumbear daya intamal, mengkoordinasi, mamantau dan mengendalikan,
Dan Benowitz (2001:47) menagaskan, sebelum menejer menagani salah
satu fungsi dari manajemen, terlebin dahulu ia harus membuat rencana,
tujeannya adalah keadaan masa depan yang diinginkan organisasi serta
berupaya untuk dicapai.

Sedangkan Rusman di dalam Husaini mengatakan perencanaan
pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan atas sejumlah

alternative (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang dilaksanakan

=! Udin Syaefudin dan Abin Sysmeuddin Makmun, Perencanazn Pendidikan
Fandakaltan Konlrahensd, (Bandun): Remaja Aosda Karya, 200 1), him. 2-4,
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di masa yang akan datang guna mencapsi tujuan yang dikehendaki. "™

Dari definisi tersebut perencanaan mengandung wunsur-unsur: (1)
sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses, (3)
hasil yang ingin dicapai, (4) menyangkut masa depan dalam waktu
tertentu.'®

Fungsi perencanaan dalam manajemen adalah perencanaan, dan
merupakan langka awal merumuskan strategi, dengan mempertimbangkan
sumber daya organisasi untuk meramalkan kesuksesan di masa
mendatang. Salu-satunya hal yvang pasti mengenal masa depan
organisasi adalah perdbahan, perencangan (planming) merupakan
jembatan yang penting antara masa kini dan masa depan yang mampu
meningkatkan kemungkinan fercapainya hasil wyang diinginkan,
perencanaan adalan proses yang dengannya orang memeriukan apakah
perlu untuk menempuh suatu usaha, mencari jalan yang paling efektif
untuk mencan tujuan yang diinginkan dan mempersiapkan diri untuk
mengatasi beragam kesulitan yang tidak diharapkan dengan sumber
daya yang memadai™ Adapun Kegiatan yang termasuk fungsi
perencanaan adalah:

g) Memperkirakan keadaan situasi di wakiu yang akan datang
berdasarkan keadaan di wakiu yang lalu, sekarang dan
kemungkinan perkembangan di waklu vang akan datang.

b) Menentukan sasaran stralegi  yailu  cara-cara yang  akan
digunakan untuk mencapai sasaran yang akan ditentukan.

c) Mengembangkan strateg yallu cara-cara vang akan digunakan
untuk mencapal sasaran yang akan ditentukan.

d) Mengembangkan program yaitu langka-langka atau urutan
kegiatan serta wakiu pelaksanaanya.

e} Mengalokasikan sumber daya untuk pelaksanaan program.

= Op, Cit, him. 32,

" Husaini Usman, Manajemen Teor, Prakiik, dan Aesel Pendidikan, (Jakaria:
Buml Aksara, 2016), him.77.

"“*Huzaini Usman, Mangjomen Teori, Prakiik, dan Reset Pendidikan. {Jakarta:
Bami Aksara, 2017), Bm. 5.
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1 Menetukan program yaitu melode atau cara yang standar untuk
melaksanakan kegiatan.

g) Mengembangkan kebijaksanaan yailu batasan-batasan yang
harus dilkutkan mengenai mana yang diperbolehkan dan mana
yang tidak.'®

Konsepsi perencanaan dalam lkslam dicanangkan berdasarkan
konsep pembelajaran dan hasil musyawarah dengan orang vyang
berkompeten, orang vyang cermmat dan luas pandangan dalam
menyelesaikan persoalan.'™ Ketentuan ini berdasarkan petunjuk Allah
SWT:

.-ﬁ'll‘if I'a-ﬁri_ _"f-i'“-u-l T L :F_.-;-I'- iri. .-..I__ - ,f-li J.i-_"
-l.'l.l.;“:u:lu.l.l snly . _-._'_..q.l.:hi_f..-.j.;_)]n.'..J;q.l.'- | gl §goale -r;:ki.Lr._L:._n

EE .

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendakiah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk har esok (akhirat); dan berakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan. {Q.S. Al Hasyr: 18)."%

a
=elanjutnya pada Al-Quran dalam surat An-Nahl ayai 43, Allah
berfirman:

- g I IR ""-.-'-'1- iy I R [ ot e 2
VS o) SN s o)) e Ve, NAUS L Wl G

:E:.E] Uil Bl

Artinya: Dan Kami lidak mengulus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang vang mempunral Epeng&lﬂhll-ﬂl'l JIka karmu tidak
mengetahul (0.S. An-Nahl: 43)."

" I him. 164-165.
% ahmad lorahim Ak Sian, Gp, S, him, 83-90,
' Amonim, A-Guer'an... Op. Cit, him. 819,
= anonim AkQuran. Op, Ci, him. 408.
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Kedua ayat ini berdasarkan tafsirnya pertama menjelaskan kepada
orang-orang beriman unituk bertagwa kepada Allah SWT dan
memeperlinatkan {Etrsiapan yang baik] apa yang diperbuatnya untuk
hari esok. Kedua orang yang mempunyai pengetahuan di sini yakni
orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab.
Dan hemudiﬂ% konsep musyawarah yang digunakan dalam setiap
perencanaan menunjukan indikasi yang kuat bahwa kaum Muslimin
senantiasa membuat perencanaan atas segala sesuatu yang dilakukan,
Dalam ilmu manajemen tindakan ini disebut perncanaan (planning) yang
membutuhkan keikhlasan dan musyawaran dalam bekerja. Dalam tahap
perencanaan oprasional (pelaksanaan), khalitah ﬁ.bé Bakar pamah
melakukannya saat memberangkatkan pasukan Islam meamerangi kaum
muriad. Khalifah memberikan petunjuk dan nasehat kepada Usamah bin
Zaid pimpinan perang mereka: Janganiah Kalinan berhianal, mencedarai
ifanji), berbuat ghulul dan meniru. Janganlah kalan membunuh anak-
anak, orang tua renta. Janganiah menyembelh dan jangan memotong
pohaon yang sedang berbuah, dan janganiah kalian menyembelift domba
dan onta, kecuali untuk dimakan.'™

Program sekolah direncanakan setiap tahun yakni kegiatan
Iukan tindakan masa depan Sekolah yang tepat melalui urutan
pilihan dengan memperhitungkan sumbar daya yang tersedia dalam
menuju sekolah yang berkualitas."™ Malalui perencanaan sumber daya
manusia (guru) yang matang, prodoktivitas kerja dan yang sudah ada
dapat di fingkatkan. Hal ini dapat terwujud melalui adanya penyesuaian-
penyesuaian tertentu, seperti peningkatan disiplin kerja, dan peningkatan

"™ Sinn. Ahmrad Ibrahim Abu, Al lddrah 1 Al-lslam, Ter. Dimyauddin Ciuawain
{Jakaria: Raja Gralindo Persada, 2008), him, 90,

“* Rohiat. Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praki% (Bandung: Refika
Aditama, 2012}, him. £1-42.
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keterampilan sehingga setiap orang menghasilkan sesuatu yang

h-mkaEn langsung dengan kepentingan 1:|-|'5;|Elnis:asi.131

Setiap tahun, menjelang dimulainya tahun ajaran baru, Kepala
sekolah membuat perencanaan kinerja dan menyusun program tahunan
yang terkait dengan guru diantaranya:

1. Program pengajaran antara lain: kebutuhan tenaga guru
sehubungan dengan kepindahan dan lain-lain, pambagian tugas
mengajar, pengadaan buku-buku pengajaran, alat-alat pangajara
dan praga, pengadaan dan pengembangan laboratonum,
pengadaan dan pengembangan perpustakaan, sistem penilaian
hasil befajar, kegiatan ekira kulikuler dan lain-lain.

2. Program kesiswaan seperli; syaral-syaral  dan  prossdor
penerimaan siswa baru, peangelompokan siswa, pembagian kelas,
bimbingan dan konsaling, pelavanan kesehatan dan lain-lain.

3. Kepegawaian seperti penerimaan dan penempatan guru,
pembagian tugas pekerjaan guru dan pegawai, kesajateraan guru
dan pegawai, mutasi dan promosi dan sebagainya.

4. Keuangan mencakup pengadaan dan pengelolaan keuangan
untuk berbagai kegiatan yang direncanakan baik keuangan yang
berasal dari pemerintah mauggn yayasan.

5. Perlengkapan mencakup perbaikan dan reabiltas gedung,
penambahan ruang kelas, perbaikan dan pemugaran pagar
pekarangan, perbaikan dan pengadaan lapangan olah raga,
pengadaan dan perbaikan meja-kursi siswa dan sebagainya.'®

Kemudian terkail dalam kineria guru juga membual rencana
pembelajaran diawal tahun, dia nlaranya:

1. Perencanaan guru dalam program keglatan pembelajaran, dilinat
dari kemampuan guru menyusun program kegiatan pembelajaran.
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
a. Pengelolaan kelas
b. Penggunaan media dan sumber balajar
¢. Penggunaan metode gambelajman
3. Evaluasi dalam kegiatan.'”
: £
Y Sandang P, Siaglan, Mangjemen Sumber Daya manusia | Jakarta: Bumi
Aksara, 2016) him. &5,
" Mgalm Purwanto, Administrasi dan  Supervist Pendidikan  (Bandung:
Roscakarya, 2016}, him, 107
** Ruaman, Model-model Pembeigjiaran Mengambangkan Profesionslitas Gury
edisi kedua (Jakara: Aagapafinds Persada, 2013), him 75-79.
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{10
Faktor-faktor yang periu diperhatikan dalam perancanaan antara

lain: pertama faktor-faktor maliputi politik, ekonomi, waktu, hukum, dan
peraturan-peraturan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta keberadaan sekolah, kendala tersebut adalah berkaitan dengan
pimpinan sebagai fop manager dan fop leader, serta keterlibatan sumber
daya manusia.'™

Tujuan perencanaan kinerja dwujudkan dalam bentuk outcomes
atau manfaat, Sebagai kesimpulan proses perencanaan  kinerja
diharapkan tugas pekerjaan dan sasaran kinera akan sejalan dengan
tujuan dan sasaran unit kerja. Guru akan memahami hubungan dan
tanggung jawabnya dengan tujuan menyeluruh. Uraian tugas dan
tanggung jawab yang akan dilakukan dapat dimodifikasi dan
mencerminkan setiap perubahan dalam konteks pekerjaan yang
lakukan oleh kepala sekolah, guru dan karyawan. Unfuk mewujudkan

visi dan misi sekolah yang ditetapkan

b. Pengorganisasian (Organizing)

Kepala sekolah pada bagian ini dilunl% untuk  dapat
mengorganisasikan dan menggerakan personil di lembaga maupun
institusinya, kepala sekolah harus mampu menciptakan ﬁ.uasana kearja
yang sehat separti pada guru, karyawan dengan memupuk dan
memelihara kesediaan bekerja sama di dalam kelompok demi
tercapainya tujuan bersama, menanamkan dan memupuk perasaan
anggota masing-masing bahwa mereka fermasuk dalam kelompok dapat
dibentuk melalui penghargaan terhadap usaha-usahanya dan sifat
ramah tamah.

" HE. Byarifudin, Manajemen Pendiditan | Jakarta: Diadet Media, 2011), him.
5ifi.
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Organisast  b@sanya menggambarkan  lima  aspek  strukiur
organisasi yaitu pembagian tugas, para pemimpin dan bawahan, jenis
pekerjaan yang dikerjakan, pengelompokan bagian yang dikerjakan
(fungsional, daerah, proyek) dan tingkatan manajemen.'™ Guru perdu
pengorganisasian khusus dari pimpinannya, agar mereka dapat
menggunakan untuk melaksanakan kewajiban sesuai kompetensi yang
dimilikinya. Kepala sekolah perlu melakukan pengorganisasian secara
bertahap agar mengahasilkan penempatan guru dan karyawan yang
efektii dan efisien, dimana bisa berkreasi dan berenovasi dalam
memajukan sekolah.

Tujuan pengorganisasian (organizing) adalah mencapai upaya
yvang terkoordinasi dengan cara menentukan ftugas dan hubungan
otoritas, pengorganisasian berarti penentuan siapa yang melakukan apa
dan siapa yang harus mewri langgung jawab kepada siapa. '™ Disisi
lain organisasi merupakan suatu sistem kerasama daripada sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama. Dan organisasi juga merupakan
hubungan-hubungan yang lerpolakan di antara orang-orang berurusan
dengan aktivitas-aktfivitas ketergantungan yang diarahkan pada satu
wjvan tertentu.'™ Sedangkan Menurut Slaguanmu 985) d dalam
Sumryobroto pengorganisasian harus mempunyal prnsip-prinsip kerja
sebagai berikut;

a) Organisasi itk mempunyai tujuan yang jelas.

by Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap anggota organisasi.

¢) Tujuan organisasl harus dapal menerima oleh setiap orang dalam
organisasi.

d) Adanya kesatuan aran.

&) Adanya kesatuan penntah,

fi Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab
seorang dalam menjalankan tugasnya.

q) Adanya pembagian tugas yang jelas.

'# Sukento Reksohaddipmijo, Deser-Dasar Manajemen | Yogyakarta: BFFE,
20100, hirm. 37.

Frred R. David, Stategec Managemen? Siraligls (Jakaria Salemba Empat,
2011}, him. 1£3

W syarituadin, Manaiemean Pandidian [Jakarta: Diadit Media, 2011), him. 85,
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h) Struktur organisast harus disusun secara sesederhana mungkin,

i) Pola dasar dari organisasi harus relatif permanen.

j| Adanya jaminan terhadap jabatan-jabatan dalam organisasi.

k) Adanya balas jasa yang setimpal yang diberikan kepada setiap
anggota organisasi.

I} Penempatan orang yang bakagﬂa dalam organisasi hendaklah
sesuai dengan Heman‘nuannya.'

S&ﬁngﬁan pengorganisasian menurut Handoko (2003) dalam
Husaini adalah:

a) Cara manajemen merancang struktur formal untuk menggunakan
yang paling elektf terhadap sumber daya keuangan, bahan baku
dan lenaga kerja organisasi.

b} Bagaimana organisasi mengeiompokan kegiatannya, dimana
seliap pengelompokan dilkutl penugasan SEOrang manaer yang
diberi wewanang meangawasi anggota kelompok.

£) Hubungan antara fungsi jabatan, tugas karyawaan.

d) Cara manajer membagi tugas yang harus dilaksanakan dalam
deperiemen dan mendelegasikan wewenang untuk mengerjakan
tugas tersebut.'™

Dalam termenologi agama Islam apa yang disebut amal soleh
bukan sekedar amal keakhiratan, tetapi semua karya yang berbasis
keimanan yang juga berarti keteraturan, tertib, kotinyunitas, akuntabilitas
(amanah) terprogram dan berdampak bagi kemaslahatan semua. Ini

semua berarti Islam menawarkan sistem pengorganisasian yang handal
dan matang, seperti dikatakan Ali bin Abi Thalib, dalam Clomar bahwa:

2y Lol 2008 ol Sl ok

Artinya;  "Suatu kebaikan (hak) tanpa terorganisasi dengan baik akan
sangal  mudah lerkalahkan oleh  kebathilan  yang
terorganisasi.” ™"

Fsuryosubrole, Manapmen Pendidkan of Sekolah (Jakarla: Rineka Gipta,
2010}, him. 25,

" Hugaimi Usman, Manajemen, Teor, Praktik, dan Rizet Pendidian, odiai 4 |
Jakarta, Bumi Aksara, 2018), him. 171,
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a
Berdasarkan berbagai pendapat tentang organisasi di atas, dapat

disimpulkan bahwa yang disebut pengorganisasian adalah proses kerja
sama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien. Jadi, dalam setiap crganisasi terkandung tiga unsur, yaitu (1)
kerfa sama, (2) dua orang atau lebih. dan (3) tujuan yang hendak
dicapai.

c. Pergerakan/Pelaksanaan (Actuating)

Lembaga pendidikan memerlukan manajemen yang dapat
menggerakan lembaga kepada tujuan yang diharapkan. Selanjutnya
dilakukan pemhbinaan yang intensif kepada pendidik, agar dapat
menghayati landasan-landasan filosofinya yaitu menjadi pendidikan
profesional dan kompeten.' Kepala sekolah menjalankan manajer
terhadap pelaksanaan pekerjaan guru-guru dan karyawan lainnya di
sekolah. Melalui fungsi mi kepala sekolah dapat berupaya untuk
memberi perintah pekerjaan kepada guru. Menggerakan guru salah
satunya dalam bentuk penniah, penniah dimaksudkan untuk
memperlancar ujuan organisasi.

Pelaksanaan atau penggerakan merupakan aspek hubungan
manusiawi dalam kepamimpinan yang mengikat para bawahan agar
bersedia mengerti dan menyumbangkan tenaganya yang afektif dan
efesien untuk mencapai tujuan. Fenggerakan dimaksudkan agar semua
anggota kehﬁ{ak mau kerasama secara ikhlas seria bergairah untuk
mencapal  tujuan sesual  dengan perencanaan dan  usaha
pengorganisasian. Kegiatan dalam fungsi ini meliputi:

a) memberikan tugas, tanggung jawab dan wewenang.

w Mﬂarml Clamar, Mana@mean Fenoidikan islam {Malang: Edanga, 2008), kim.
30. V7

"' Haidar Putra Daulay dan Murgaya Pasa, Pendiditan lsiam Mencerdaskan
Bangsa [Jakara: Rineka Cipla. 2012), him. 21
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b memotivasi orang untuk melakukan hal-hal yang semestinya
dilakukan.

g) mengembangkan dan melatin yaitu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yvang diperlukan sefiap unit kerja agar
dapat tercapai kerjasama yang efektif.

d} mendorong timbulnya pemikiran-pemikiran alternatif pemecahan
masalah dari bawahan dan mengatasi kenflek yang terjadi.

g] merespon timbulnya kriativitas dan pembahruan dalam usaha
mencapai tujuan.

Dengan demikian, pelaksanaan vyang dilakukan oleh kepala
sekolah, guru penting dalam manajemen. Kepala sekolah, gury, sebagai
manajer yang mampu menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan
yang sudah pasti mempunyai kiat-kiat tertentu, seperti memberi motivasi,
usaha untuk membangkitkan semangat kerja bawahannya. Karena
unsur pelaksanaan dominan kepala sekolah, guru dalam melaksanakan
tugasnya, harus memparhatikan figa hal yaitu:

aj) Memperhatikan elemen-elemen manusia dalam semua tindakan-
lindakan manajerial serta masalah-masalah.

by Mencar keterangan tentang kebutuhan apa yang dirasakan cleh
setiap warga sekolah/madrasah dan berusaha meamenuhi
kebutuhan ini.

¢) Memperhatikan kebutuhan dan kepentingan kelompok yvang ikut
serta dan terlibat,'™

Menurut Cunningham yang dikutip oleh Hamzah B.Uno, (2008: 1)
dalam_Martinis ¥amin menjelaskan perancanaan marupakan penyeleksi
dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk
masa yang akan datang dengan fujuan memvisualisasikan dan
memformulasikan hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan
dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan

digunakan dalam penyelesaian.’™ Perencanaan ini menekankan pada

“Raharucdin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan isiam, him. 106
"= Martinis Yamin, Maisah, Standarisai Kinerja Guru, {Jakarta: Gaung Persada,
20710), Mrm. 40
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10
usaha menyeleksi dan menghubungkan seasuatu dengan kepentingan

masa yang akan datang seria usaha untuk mencapainya.

d. Pengawasan/Kepala Sekolah (Controlling/Leadership)

Fungsi manajemen terakhir adalah pengawasan merupakan
%ﬂﬂhﬂn yvang dilakukan para manajer pada suatu organisasi
Pengawasan adalah proses untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan
arganisasi. Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja
dan mutu vang efektil dan elisien dan lebih jauh mendukung terwujudnya
visi/misi lembaga atau m@risasi.m Fungsi pengendalian/pengawasan
merupakan suatuy unsur manajemen pendidikan untuk melihat apakah
segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang
digariskan dan di samping itu merupakan hal tferpenting untuk
menentukan rencana kerja yang akan datang. Sedangkan unsur-
unsurmya, yaitu: (1) adanya proses dalam menetapkan pekerjaan yang
telah dan akan dikerjakan, (2) sebagai alat untuk menyuruh orang
bekerja menuju sasaran-sasaran yang ingin dicapai, (3) memonitor,
menilal, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan, (4) menghindarkan dan
memperbaiki kesalahan, penyimpangan atau penyalahgunaan, (5)
mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja.

Fungsi pengawasan dalam lembaga pendidikan adalah suatu
proses endeferminasi apa yang teiah diaksanakan, maksudnya
mengevaluasi kinerja guru dan apabila perlu menerapkan tindakan-
tindakan korektit sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana. ™
Firman Allah SWT juga menerangkan dan mendorong manusia untuk
berkarya seperti yang terdapat dalam surat Al-Mulk ayat 2 berbunyi:

" irham Fahmi, Manajemen, Teorl Kasus dan Solusi (Bandung: Allabets,
2014}, him. 84.
“Ciaig, i 395,
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